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RINGKASAN

ANGELIA CHRISTI SIMARMATA. 155040100111124. Analisis Efisiensi
Alokatif Usahatani Jagung (Zea mays L.) dalam Upaya Peningkatan Pendapatan
Petani (Kasus di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang).
Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Moch. Mustadjab, M.Sc. dan Novil Dedy
Andriatmoko, SP., MP., M.BA.

Pertanian merupakan sektor yang berkontribusi besar terhadap proses
pembangunan ekonomi di Indonesia. Kontribusi yang diberikan oleh sektor
pertanian tidak hanya ditunjukkan dengan adanya peningkatan Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional tetapi ditunjukkan dengan adanya peran penting dan strategis
sektor pertanian dalam penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia.
Sektor pertanian menjadi penyedia bahan baku untuk sektor industri, serta
penghasil devisa dari ekspor. Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang
memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Provinsi Jawa Timur
merupakan provinsi penghasil jagung di Indonesia dengan nilai produksi sebesar
6,19 juta ton (BPS 2017). Desa Talangsuko merupakan salah satu desa di
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Penduduk Desa Talangsuko rata-rata
bermatapencaharian sebagai petani tanaman pangan diantaranya adalah jagung dan
padi. Desa Talangsuko merupakan salah satu daerah potensial penghasil jagung di
Kabupaten Malang yang sudah lebih dari 20 tahun lalu dan usahatani jagung
menjadi salah satu kegiatan usahatani yang utama dan khas di Desa Talangsuko.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah “Sejauh mana tingkat
efisiensi alokatif usahatani jagung yang dicapai petani berpengaruh pada
tingkat pendapatan usahataninya”. Kemudian dari permasalahan utama dapat
dirumuskan rincian rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana tingkat pendapatan
usahatani jagung di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang; (2)
Bagaimana tingkat efisiensi alokatif yang dicapai oleh petani di Desa Talangsuko,
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang; (3) Apa faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi dan pendapatan usahatani jagung di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen,
Kabupaten Malang sudah layak untuk diusahakan; (4) Bagaimana pengaruh tingkat
efisiensi yang dicapai petani terhadap tingkat pendapatan. Tujuan penelitian ini
yaitu: (1) Mendeskripsikan tingkat pendapatan petani pada usahatani jagung di
Desa Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang; (2) Menganalisis efisiensi
alokatif penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani jagung di Desa
Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang; (3) Menganalisis faktor-faktor
yang berpengaruh pada produksi dan pendapatan usahatani jagung di Desa
Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang; (4) Menganalisis pengaruh
tingkat efisiensi yang dicapai petani terhadap tingkat pendapatan usahatani jagung
di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang.

Hipotesis penelitian ini adalah: (1) Sebagaimana hasil-hasil penelitian
terdahulu di Jawa Timur, tingkat pendapatan usahatani jagung di Desa Talangsuko
dihipotesiskan masih tergolong rendah; (2) Sebagaimana hasil-hasil penelitian
terdahulu di Jawa Timur, alokasi faktor produksi usahatani jagung di Desa
Talangsuko juga dihipotesiskan masih belum efisien; (3) Benih, pupuk, tenaga
kerja, luas lahan, pengalaman berusahatani, dan umur berpengaruh positif terhadap
produksi, semakin tinggi penggunaan faktor-faktor tersebut semakin tinggi pula
tingkat produksinya; (4) Biaya benih, biaya pupuk, dan biaya tenaga kerja



berpengaruh negatif terhadap pendapatan, semakin besar biaya-biaya tersebut
semakin kecil pula pendapatan yang diperoleh; (5) Semakin tinggi tingkat efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi yang dicapai petani akan semakin tinggi pula
pendapatan yang diperolehnya.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, yaitu Desa
Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Kemudian pengambilan
sampel dilakukan dengan pengambilan acak sederhana (Simple Random Sampling).
Metode yang digunakan untuk analisis efisiensi alokatif adalah analisis NPMx/PX,
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi menggunakan fungsi respon
produksi Cobb-Douglas sedangkan fungsi pendapatan dan pengaruh tingkat
efisiensi dengan metode regresi linear berganda.

Hasil penelitian efisiensi alokatif usahatani jagung (Zea mays L.) adalah (1)
Rata-rata tingkat pendapatan di daerah penelitian lebih rendah dibandingkan
penelitian-penelitian terdahulu di daerah sekitarnya. Rata-rata pendapatan di daerah
penelitian adalah sebesar Rp. 13.065.300/ha, sedangkan rata-rata tingkat
pendapatan pada penelitian terdahulu yaitu Rp. 15.471.043/ha; (2) Penggunaan
faktor-faktor produksi yakni tenaga kerja dan lahan pada tingkat harga yang berlaku
belum efisien. Rata-rata penggunaan tenaga kerja pada daerah penelitian adalah
34,01 HKSP sedangkan optimalnya adalah 154,30 HKSP per hektare. Rata-rata
penggunaan lahan pada daerah penelitian adalah 0,56 Ha sedangkan optimalnya
adalah 58,34 Ha; (3) (a) Tenaga kerja dan lahan berpengaruh positif terhadap
produksi/ha artinya setiap penambahan tenaga kerja dan lahan di daerah penelitian
akan meningkatkan produksi jagung/ha; (b) Biaya benih, biaya pupuk, dan biaya
tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap pendapatan artinya penambahan untuk
biaya-biaya tersebut dapat menurunkan tingkat pendapatan usahatani jagung.
Sedangkan jumlah produksi yang dihasilkan petani berpengaruh positif artinya
peningkatan jumlah produksi dapat meningkatkan pendapatan usahatani jagung; (4)
Pengaruh tingkat efisiensi alokatif tenaga kerja dan lahan terhadap tingkat
pendapatan usahatani jagung adalah positif, yang artinya peningkatan efisiensi
tenaga kerja dan lahan akan meningkatkan pendapatan usahatani jagung di daerah
penelitian.

Dari hasil analisis disarankan: (1) Upaya peningkatan produksi dengan cara
mengalokasikan faktor-faktor produksi sesuai dengan hasil analisis dalam
penelitian ini yakni, penggunaan tenaga kerja sebesar 154,30 HKSP per hektare dan
lahan sebesar 58,34 Ha; (2) Upaya menekan biaya adalah dengan membeli faktor-
faktor produksi dalam jumlah besar secara bersama-sama dengan petani lain di
daerah penelitian sehingga petani akan mendapatkan harga input yang lebih murah
dan dapat menghemat biaya transportasinya; (3) Diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan sampel yang lebih besar dan data yang lebih bervariasi.



SUMMARY

ANGELIA CHRISTI SIMARMATA. 155040100111124. Allocative Efficiency
Analysis of Maize Farming (Zea mays L.) in an Effort to Increase Farmers' Income
(Case in Talangsuko Village, Turen District, Malang Regency). Under the guidance
of Prof. Dr. Ir. Moch. Mustadjab, M.Sc. and Novil Dedy Andriatmoko, SP., MP.,
M.BA.

Agriculture is a sector that contributes greatly to the process of economic
development in Indonesia. The contribution given by the agricultural sector is not
only indicated by an increase in the Gross Domestic Product (GDP) nationally but
Is shown by the important and strategic role of the agricultural sector in providing
employment for the people of Indonesia. The agricultural sector is the provider of
raw materials for the industrial sector, as well as foreign exchange earners from
exports. Maize is one of the food crops that has a strategic role in the Indonesian
economy. East Java Province is a maize producing province in Indonesia with a
production value of 6.19 million tons (BPS 2017). Talangsuko village is one of the
villages in Turen district, Malang regency. The average population of Talangsuko
village living as food crop farmers includes maize and rice. Talangsuko village is
one of the potential maize producing areas in Malang regency which has been more
than 20 years ago and maize farming is one of the main and typical farming
activities in Talangsuko village.

The main problem in this study is “How extent to which the allocative
efficiency of maize farming achieved by farmers has an effect on the level of
farm income”. Then from the main problems the problem formulation details can
be formulated, namely: (1) How is the level income of maize farming in Talangsuko
village, Turen district, Malang regency; (2) What is the allocative efficiency level
achieved by farmers in Talangsuko village, Turen district, Malang regency; (3)
What are the factors that influence the production and income of maize farming in
Talangsuko village, Turen district, Malang regency, it is feasible to be cultivated;
(4) What is the effect of the level of efficiency achieved by farmers on income
levels. The purpose of this study are: (1) Describe the level of income of farmers
on maize farming in Talangsuko village, Turen district, Malang regency; (2)
Analyzing allocative efficiency of the use of production factors in maize farming in
Talangsuko village, Turen district, Malang regency; (3) Analyzing the factors that
influence the production and income of maize farming in Talangsuko village, Turen
district, Malang regency; (4) Analyzing the effect of the level of efficiency achieved
by farmers on the level of income of maize farming in Talangsuko village, Turen
district, Malang regency.

The hypotheses of this research are: (1) As the results of previous studies in
East Java, the level of income of maize farming in Talangsuko Village was
hypothesized to be still low; (2) As the results of previous studies in East Java, the
allocation of factors for maize farming production in Talangsuko Village is also
hypothesized to be still not efficient; (3) Seed, fertilizer, labor, land area, farming
experience, and age have a positive effect on production, the higher the use of these
factors the higher the level of production; (4) Seed costs, fertilizer costs, and labor



costs negative effect on income, the greater the costs the smaller the income earned;
(5) The higher the level of efficiency of the use of production factors achieved by
farmers, the higher the income earned.

The location of this research was determined purposively, namely Talangsuko
Village, Turen District, Malang Regency. Then sampling is done by simple random
sampling. The method used for allocative efficiency analysis is the analysis of
NPMx/Px, the factors that influence production using the Cobb-Douglas production
response function while the income function and the effect of the level of efficiency
with multiple linear regression methods.

The results of research on allocative efficiency of maize (Zea mays L.)
farming are (1) The average level of income in the study area is lower than previous
studies in the surrounding area. The average income in the study area is Rp.
13,065,300 / ha, while the average level of income in the previous study was Rp.
15,471,043 / ha; (2) The use of production factors namely labor and land at the
applicable price level has not been efficient. The average use of labor in the study
area is 34.01 HKSP while the optimal is 154.30 HKSP per hectare. The average
land use in the study area is 0.56 Ha while the optimal is 58.34 Ha; (3) (a) Labor
and land have a positive effect on production / ha, meaning that every addition of
labor and land in the study area will increase maize production / ha; (b) Seed costs,
fertilizer costs, and labor costs have a negative effect on income, meaning that the
addition of these costs can reduce the level of maize farming income. While the
amount of production produced by farmers has a positive effect, meaning an
increase in the amount of production can increase the income of maize farming; (4)
The effect of allocative efficiency of labor and land on the level of maize farming
income is positive, which means that the increase in labor and land efficiency will
increase the income of maize farming in the study area.

From the results of the analysis it is suggested: (1) Efforts to increase
production by allocating production factors in accordance with the results of the
analysis in this study, namely, the use of labor of 154.30 HKSP per hectare and land
of 58.34 Ha; (2) One way to reduce costs is to buy large amounts of production
factors together with other farmers in the research area so that farmers will get
cheaper input prices and save on transportation costs; (3) Further research is needed
by using larger samples and more varied data.
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pertanian merupakan sektor yang berkontribusi besar terhadap proses
pembangunan ekonomi di Indonesia. Kontribusi yang diberikan oleh sektor
pertanian tidak hanya ditunjukkan dengan adanya peningkatan Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional tetapi ditunjukkan dengan adanya peran penting dan strategis
sektor pertanian dalam penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018 jumlah tenaga kerja

pada sektor pertanian adalah sebanyak 35 juta orang.

Sektor pertanian menjadi penyedia bahan baku untuk sektor industri, serta
penghasil devisa dari ekspor. Dengan kata lain, sektor pertanian masih menjadi
andalan dalam penyediaan bahan pangan Indonesia dan mempuyai pengaruh yang
besar dalam menentukan perkembangan ekonomi di suatu daerah. Sektor pertanian
dapat dipilah-pilah menjadi beberapa bagian sub sektor yaitu, sub sektor tanaman
pangan, sub sektor perkebunan, sub sektor kehutanan, sub sektor peternakan, dan
sub sektor perikanan. Sub sektor yang paling menonjol dalam memberikan
kontribusi adalah sub sektor Tanaman Pangan yang memegang peran penting
dalam penyediaan sumber bahan pangan Indonesia. Terdapat tiga jenis tanaman
pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia yaitu padi, jagung, dan kedelai
(Saiful, 2017).

Sub sektor tanaman pangan yang menghasilkan bahan pangan nabati dari
tanaman pangan masih menjadi sumber utama zat gizi, energi, dan protein bagi
masyarakat Indonesia. Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang
memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, karena jagung merupakan
bahan baku industri dan sumber makanan penghasil karbohidrat kedua setelah padi.
Posisi strategis Indonesia yang beriklim tropis dan memiliki tanah yang subur
membuat Indonesia dapat digolongkan sebagai negara agraris serta selayaknya
menempatkan produk pertanian sebagai kekuatan utama, dan salah satu produk
pertanian yang seharusnya bisa dikembangkan adalah tanaman jagung (Siregar,
2009).



Jagung memiliki keunggulan dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya
tidak hanya dapat dimanfaatkan sebagai makanan pokok saja, buah jagung dapat
diolah menjadi aneka makanan, pipilan kering jagung bisa dimanfaatkan untuk
pakan ternak, dimanfaatkan sebagai pengganti bahan bakar yang alami dan ramah
lingkungan (biofuel) bagi industri besar. Selain itu kandungan kimia jagung yang
terdiri atas air 13.5%, protein 10%, lemak 4.0%, karbohidrat 61.0%, gula 1.4%,
pentosa 6.0%, serat kasar 2.3%, abu 1.4%, dan zat-zat kimia lainnya 0.4%
merupakan kandungan gizi yang sangat baik, selain merupakan sumber kalori, juga
mensuplai nutrisi lainnya yang diperlukan untuk keseimbangan gizi penduduk.
Dalam perekonomian nasional, sumbangan jagung terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) terus meningkat setiap tahun. Pada tahun 2012, kontribusi jagung
dalam perekonomian nasional mencapai Rp 9,4 trilyun dan pada tahun 2015
meningkat menjadi Rp 18,2 trilyun (Anggraeni, 2016).

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Jagung di Kecamatan Turen,
Kabupaten Malang, Jawa Timur, dan Nasional tahun 2013-2017

Uraian 2013 2014 2015 2016 2017
Luas Panen (ha)
Kec. Wajak 13.590 7.333 5.463 9.128 6.817
Kec. Dampit 6.423 3.892 1.420 835 704
Kec. Turen 2.477 2.087 1.718 1.343 1.188
Kec. Pagak 1.844 1.964 2434 1.497 1.780
Kabupaten Malang 95.153 49.618 45.232 54.052 44,933
Provinsi Jawa Timur 1.199.544  1.202.300 1.213.654  1.238.616  1.241.507
Nasional 3.822.000  3.837.000  3.787.000  4.444.000  5.375.000
Produksi (ton)
Kec. Wajak 82.562 36.766 27.079 45.092 43.715
Kec. Dampit 38.296 20.761 7.473 4.259 4.494
Kec. Turen 15.920 13.467 10.272 7.957 7.852
Kec. Pagak 9.600 9.802 11.117 6.998 11.604
Kabupaten Malang 496.081 271.113 247.150 295.340 289.192
Provinsi Jawa Timur 5.760.959  5.737.382  6.131.163  6.278.264  6.188.704
Nasional 18.512.000 19.008.000 19.612.000 23.578.000 27.952.000
Produktivitas (ku/ha)
Kec. Wajak 51,10 50,14 49,57 49,40 64,12
Kec. Dampit 51,22 53,34 52,61 50,97 63,84
Kec. Turen 63,67 64,53 59,81 59,25 66,09
Kec. Pagak 47,54 49,91 43,95 43,82 64,32
Kabupaten Malang 50,51 54,64 54,64 54,64 64,36
Provinsi Jawa Timur 48,03 47,72 50,52 50,69 49,85
Nasional 48,44 49,54 51,78 53,05 52,00

Sumber: BPS 2018



Produksi jagung pada tingkat nasional tahun 2016 sebesar 23,58 juta ton, atau
naik sebesar 3,58 juta ton dibandingkan tahun 2015. Peningkatan produksi jagung
tahun 2016 sebesar 18,23% terjadi karena peningkatan produktivitas sebesar
2,07%, sementara luas panen naik cukup signifikan 15,85% atau naik sebesar 600
ribu hektar. Permintaan jagung baik untuk industri pangan, pakan, dan kebutuhan
industri lainnya dalam lima tahun ke depan diproyeksikan akan terus meningkat
seiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk dan juga peningkatan

pendapatan dan daya beli masyarakat (Kementrian Pertanian, 2017).

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi penghasil jagung di
Indonesia. Namun, berdasarkan angka tetap (ATAP) produksi jagung Provinsi
Jawa Timur tahun 2017 sebesar 6,19 juta ton pipilan kering, atau menurun sebesar
0,08 juta ton (1,43%) dibanding produksi jagung pada tahun 2016 yang sebesar
6,28 juta ton pipilan kering (ATAP). Penurunan produksi terjadi karena
produktivitasnya yang mengalami penurunan sebesar 0,84 kuintal/hektar (1,66%),
sedangkan luas panennya justru mengalami kenaikan seluas 2,9 ribu hektar
(0,23%) (BPS, 2018).

Kabupaten Malang memberikan kontribusi produksi jagung 289.192 ton
pipilan kering atau sekitar 4,67% terhadap total produksi di Jawa Timur pada tahun
2017 (Tabel 1). Luas panen jagung di Kabupaten Malang 44.933 ha pada tahun
2017 dengan produksi yang mengalami penurunan dari 295.340 ton pada tahun
2016 menjadi 289.192 ton. Peluang peningkatan produksi jagung di daerah ini
masih terbuka dengan memanfaatkan inovasi teknologi yang dihasilkan Badan
Litbang Pertanian yang menerapkan sistem pengelolaan tanaman terpadu (PTT),
sehingga produksi jagung dapat ditingkatkan.

Kecamatan Turen merupakan salah satu daerah potensial penghasil jagung di
Kabupaten Malang. Kecamatan Turen memiliki potensi usahatani jagung untuk
dikembangkan, hal ini dapat dilihat pada daerah penghasil jagung dengan luas
panen yang dominan di Kabupaten Malang pada tahun 2017 terdapat di beberapa
kecamatan, yakni di Kecamatan Wajak sebesar 13.590 hektar, Dampit 6.423
hektar, dan Turen 2.477 hektar. Desa yang memiliki potensi pertanian di
Kecamatan Turen adalah Desa Talangsuko (BPS, 2018).



Proses produksi yang meliputi kegiatan pengolahan, penanaman,
pemeliharaan, panen serta pasca panen membutuhkan biaya tertentu untuk
melakukan semua kegiatan produksi tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa dalam
usahatani, tujuan yang ingin dicapai adalah tingkat pendapatan yang tinggi dan
penggunaan input yang efektif dan efisien. Dikatakan efektif bila petani dalam
mengalokasikan input produksi dapat menghasilkan output yang maksimal pada
tingkat pengeluaran biaya tertentu dan efisien bila dapat meminimalisasi biaya
input yang dikeluarkan untuk mencapai target produksi tertentu yang telah
ditetapkan (Soekartawi, 1993). Kondisi usahatani yang menghasilkan keuntungan
yang maksimal diharapkan dapat menjaga petani jagung untuk terus melanjutkan

usahataninya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, pengembangan
usahatani jagung di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen terutama lebih difokuskan
pada kemampuan petani dalam meningkatkan produktivitas jagung dengan harapan
meningkatkan keuntungan yang maksimal. Perolehan keuntungan maksimal
berhubungan erat dengan penggunaan input produksi yang digunakan oleh petani
agar menghasilkan produksi yang optimal serta mencapai efisiensi alokatif input
produksi usahatani jagung yang merupakan salah satu komponen dalam efisiensi
ekonomi. Maka dari itu, penting untuk dilakukan penelitian mengenai analisis
efisiensi alokatif dengan tujuan petani pada daerah penelitian mampu
mengalokasikan input produksi secara efisien untuk meningkatkan hasil produksi

sehingga pendapatan petani akan meningkat.

1.2. Rumusan Masalah

Desa Talangsuko, Kecamatan Turen ini terletak di Kabupaten Malang, Jawa
Timur. Desa Talangsuko, Kecamatan Turen memiliki komoditas unggulan yakni
jagung. Kebutuhan akan jagung yang selalu meningkat menumbuhkan minat petani
untuk selalu menanam jagung. Pada Kecamatan Turen produksi tanaman jagung
mengalami penurunan selama 5 tahun terakhir (2013-2017). Penurunan produksi
dari 7.957 ton pada tahun 2016 menjadi 7.852 ton pada tahun 2017. Produksi yang
rendah menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh petani jagung di Desa Talangsuko.
Kendalanya adalah luas lahan yang dimiliki oleh petani di Desa Talangsuko rata-
rata 0,5 — 1 Hektare. Hal ini tentu menyebabkan petani jagung di Desa Talangsuko



harus bekerja lebih keras dalam memenuhi permintaan akan jagung yang semakin
meningkat. Adanya keterbatasan sumber daya alam tersebut seharusnya diatasi
dengan melakukan usahatani secara efisien, dimana petani harus dapat
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki sebaik-baiknya sehingga dapat

menghasilkan output yang maksimal.

Rendahnya produksi usahatani pada Desa Talangsuko juga disebabkan oleh
belum efisiennya penggunaan input produksi. Berdasarkan survey penelitian
pendahuluan, rata-rata penggunaan benih di daerah penelitian dalam luasan satu
hektar sebanyak 20 kg dengan 2 hingga 3 biji per lubang tanam. Penggunaan ini
berlebihan jika dibandingkan dengan anjuran dari petugas penyuluh lapang di Desa
Talangsuko yakni sebanyak 15 kg dengan 1 hingga 2 biji per lubang tanam.
Pemilihan benih jagung yang digunakan dalam usahatani juga dapat
mempengaruhi hasil produksi serta biaya yang dikeluarkan oleh petani dan akan
berdampak pada pendapatan yang diterima petani. Hal tersebut menunjukkan

bahwa penggunaan input produksi di Desa Talangsuko belum optimal.

Upaya yang dapat dilakukan untuk dapat memaksimalkan output ialah
dengan cara pengalokasian input produksi secara efisien. Faktor penting dalam
pengelolaan input produksi usahatani terdiri dari faktor lahan, tenaga kerja, modal,
dan manajemen (Wijaya, 2007). Modal yang dimaksud termasuk biaya untuk
pembelian pupuk, tenaga kerja, dan benih. Keseluruhan faktor tersebut saling
membutuhkan dan berkaitan dalam menunjang hasil dari usahatani di Desa
Talangsuko. Penggunaan input produksi yang efektif dan efisien akan
menghasilkan produksi dari usahatani yang maksimal, sehingga berdampak pada
pendapatan yang diterima oleh petani jagung. Peningkatan pendapatan usahatani
jagung akan berpengaruh terhadap kelangsungan dan keberlanjutan usahatani

jagung di Desa Talangsuko.



Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pada penelitian ini dirumuskan
sebagai “Sejauh mana Efisiensi Alokatif Usahatani Jagung Berpengaruh
Terhadap Pendapatan Petani”. Secara rinci permasalahan penelitian tersebut
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pendapatan usahatani jagung di Desa Talangsuko,
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang?

2. Bagaimana tingkat efisiensi alokatif yang dicapai oleh petani di Desa
Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang?

3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan usahatani
jagung di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang sudah layak
untuk diusahakan?

4. Bagaimana pengaruh tingkat efisiensi yang dicapai petani terhadap tingkat

pendapatan?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat pendapatan petani pada usahatani jagung di
Desa Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang.

2. Untuk menganalisis efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi pada
usahatani jagung di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang.

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh pada produksi dan
pendapatan usahatani jagung di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen, Kabupaten
Malang.

4. Untuk menganalisis pengaruh tingkat efisiensi yang dicapai petani terhadap
tingkat pendapatan usahatani jagung di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen,
Kabupaten Malang.



1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ke berbagai pihak

yang berkepentingan sebagai berikut:

1.

Sebagai tambahan informasi bagi pihak yang berkaitan dengan pertanian
khususnya tanaman pangan dalam rangka membentuk sebuah kebijakan untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas Jagung di Desa Talangsuko.

Sebagai informasi dalam mempertimbangkan penggunaan faktor-faktor
produksi pada usahatani jagung secara efisien guna meningkatkan produktivitas
dan pendapatan petani.

Sebagai informasi untuk penelitian lebih lanjut yang terkait dengan topik

penelitian ini.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dalam penelitian ini maka

diperlukan pembatasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini terutama akan menganalisis “Sejauh mana efisiensi alokatif
usahatani jagung dapat meningkatkan pendapatan petani

Analisis efisiensi dalam penelitian ini adalah analisis efisiensi alokatif pada
usahatani jagung Desa Talangsuko Kecamatan Turen selama satu musim tanam
(Mei-Agustus 2018)

Pendapatan petani yang dimaksud adalah total pendapatan yang diterima oleh
petani jagung Desa Talangsuko Kecamatan Turen selama satu musim tanam
(Mei-Agustus 2018).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Telaah Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai efisiensi alokatif telanh banyak dilakukan. Namun,
berbagai penelitian tersebut memberikan pandangan yang berbeda terhadap hasil
penelitiannya. Hal ini dikarenakan perbedaan kondisi dan lokasi daerah penelitian.
Penelitian yang dilakukan Indroyono (2011), tentang analisis efisiensi alokatif
input usahatani jagung di Desa Sukolilo, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis fungsi Cobb-Douglas dan analisis
efisiensi alokatif. Penelitian tersebut diperoleh hasil analisis bahwa alokasi lahan
di daerah penelitian belum efisien. Faktor luas lahan, penggunaan benih, dan tenaga
kerja memiliki hubungan yang positif sedangkan pupuk memiliki hubungan yang
negatif terhadap produksi jagung yang dihasilkan. Penelitian ini relevan dengan
penelitian skripsi yang peneliti lakukan karena terdapat persamaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Indroyono (2011) dengan penelitian skripsi ini yaitu
metode analisis dan komoditasnya. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi
penelitian.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Karina (2011), tentang analisis pengaruh
faktor-faktor produksi dan efisiensi alokatif labu butternut organik di PT. Herbal
Estate. Metode analisis yang digunakan adalah Cobb-Douglas untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi. Dari hasil analisis efisiensi
dikemukakan bahwa penggunaan faktor produksi usahatani labu butternut organik
di PT. Herbal Estate perlu diperbaiki terutama pada penggunaan pupuk kompos,
efisiensi alokatif tingkat penggunaan pupuk kompos harus ditingkatkan dengan
penambahan jumlah pupuk kompos. Penelitian yang dilakukan Karina (2011)
memiliki metode yang sama dengan penelitian ini. Perbedaannya terdapat pada
komoditas, lokasi penelitian, dan juga fokus penelitian yang tidak menganalisis
pengaruhnya terhadap pendapatan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi (2012), tentang analisis efisiensi
alokatif faktor-faktor produksi pada usahatani bawang merah di Desa Junrejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis
fungsi produksi Cobb-Douglas, analisis efisiensi alokatif faktor produksi, serta

analisis biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani. Analisis fungsi produksi



menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi berpengaruh nyata yaitu benih, pupuk,
dan tenaga Kkerja. Variabel pestisida tidak berpengarun nyata karena
penggunaannya yang tidak efektif, yaitu petani tetap menggunakannya meskipun
bawang merah tidak terserang hama. Berdasarkan analisis efisiensi alokatif yang
dilakukan peneliti diperoleh hasil penggunaan faktor-faktor produksi belum
efisien, yakni penggunaan benih dan tenaga kerja masih kurang standar dari standar
optimal, sedangkan pupuk lebih dari standar optimal. Dari hasil analisis
dikemukakan bahwa analisis biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani bawang
merah menguntungkan. Penelitian yang dilakukan Dewi (2012) memiliki metode
yang sama dengan metode penelitian ini. Perbedaannya terdapat pada komoditas,
lokasi penelitian, dan variabel penelitiannya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Setiawan (2012), tentang analisis
efisiensi alokatif input produksi usahatani jagung di Desa Kramat, Kecamatan
Bangkalan, Kabupaten Bangkalan. Metode analisis yang digunakan berupa analisis
deskriptif dan analisis fungsi produksi Cobb-Douglas regresi linear berganda.
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti diperolehkan hasil bahwa input
produksi yang digunakan dalam usahatani jagung adalah lahan, benih, pupuk
kimia, pupuk organik, pestisida, tenaga kerja, dan varietas benih, tidak signifikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2012) memiliki metode dan komoditas
yang sama dengan penelitian ini. Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian, dan
variabel penelitiannya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wibowo (2012), tentang analisis faktor
produksi, efisiensi alokatif, dan pendapatan petani padi di Desa Sambirejo,
Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian tersebut menggunakan analisis fungsi produksi Cobb-Douglas.
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa faktor-faktor
produksi yang berpengaruh dalam kegitan usahatani padi adalah benih dan tenaga
kerja, penambahanan jumlah penggunaan benih akan berpengaruh besar terhadap
produksi padi, namun penambahan tenaga kerja akan menurunkan produksi padi.
Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2012) memiliki metode yang sama
dengan metode penelitian ini. Perbedaannya terdapat pada komoditas, lokasi

penelitian, dan variabel penelitiannya.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Mufriantie dan Feriady (2014), tentang
analisis faktor produksi dan efisiensi alokatif usahatani bayam di Kota Bengkulu.
Metode analisis yang digunakan meliputi analisis fungsi produksi Cobb-Douglas,
analisis efisiensi alokatif faktor produksi. Berdasarkan analisis yang dilakukan
peneliti diperoleh hasil bahwa variabel independen yakni hasil produksi bayam
dipengaruhi oleh variabel independen berupa faktor-faktor produksi yakni luas
lahan, jumlah benih, pupuk kandang, urea, dan tenaga kerja. Analisis efisiensi
alokatif menunjukkan bahwa faktor produksi benih dan pupuk kandang perlu
ditambah karena belum efisien, sedangkan faktor produksi luas lahan, urea dan
tenaga kerja perlu dikurangi karena tidak efisien. Penelitian yang dilakukan oleh
Mufriantie dan Feriady (2014) memiliki metode yang sama dengan metode
penelitian ini. Perbedaannya terdapat pada komoditas, lokasi penelitian, dan

variabel penelitiannya.

2.2. Tinjauan Teknis Budidaya Tanaman Jagung

2.2.1. Syarat Tumbuh

Tanaman jagung mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap tanah, baik
jenis tanah lempung berpasir maupun tanah lempung dengan pH tanah 6-8.
Temperatur untuk pertumbuhan optimal jagung antara 24-30 °C. Tanaman jagung
membutuhkan air sekitar 100-140 mm/bulan. Oleh karena itu waktu penanaman
harus memperhatikan curah hujan dan penyebarannya. Penanaman dimulai bila
curah hujan sudah mencapai 100 mm/bulan. Untuk mengetahui ini perlu dilakukan
pengamatan curah hujan dan pola distribusinya selama 10 tahun ke belakang agar
waktu tanam dapat ditentukan dengan baik dan tepat. Jagung menghendaki tanah
yang subur untuk dapat berproduksi dengan baik. Hal ini dikarenakan tanaman
jagung membutuhkan unsur hara terutama nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K)
dalam jumlah yang banyak. Tanah yang miskin akan hara dan rendah bahan
organiknya, maka penambahan pupuk Urea, SP36, dan KCI serta pupuk organik

(kompos maupun pupuk kandang) sangat diperlukan.
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2.2.2. Pengolahan Media Tanam

Adapun teknis pengolahan media tanam berdasarkan pedoman Kemenristek
(2000) dimulai dari persiapan lahan yang dilakukan dengan cara membalik tanah
dan memecah bongkah tanah agar diperoleh tanah yang gembur untuk memperbaiki
aerasi. Tanah yang akan ditanami (calon tempat barisan tanaman) dicangkul
sedalam 15-20cm. Kemudian diratakan. Tanah yang keras memerlukan pengolahan
yang lebih banyak. Pertama-tama tanah dicangkul/dibajak lalu dihaluskan dan
diratakan. Setelah tanah diolah, dilanjutkan dengan pembuatan bedengan, setiap 3
meter dibuat saluran drainase sepanjang barisan tanaman. Lebar saluran 25-35 cm
dengan kedalaman 20 cm. Saluran ini dibuat terutama pada tanah yang drainasenya
jelek. Apabila tanah yang akan ditanami tidak menjamin ketersediaan hara yang
cukup maka harus dilakukan pemupukan awal. Dosis pupuk yang dibutuhkan
tanaman sangat bergantung pada kesuburan tanah dan diberikan secara bertahap.
Anjuran dosis rata-rata adalah urea 200-300 kg/ha, TSP 75-100 kg/ha, dan KCI 50-
100 kg/ha.

2.2.3. Pemeliharaan Tanaman

Adapun pemeliharaan tanaman pada budidaya jagung ditujukan untuk
memperoleh produksi yang baik, berikut teknis pemeliharaan jagung menurut
Kemenristek (2000):
a. Penjarangan dan Penyulaman

Dengan penjarangan maka dapat ditentukan jumlah tanaman per lubang
sesuai dengan yang dikehendaki. Apabila dalam 1 lubang tumbuh 3 tanaman,
sedangkan yang dikehendaki hanya 2 atau 1, maka tanaman tersebut harus
dikurangi. Tanaman yang tumbuhnya paling tidak baik, dipotong dengan pisau atau
gunting yang tajam tepat di atas permukaan tanah. Pencabutan tanaman secara
langsung tidak boleh dilakukan, karena akan melukai akar tanaman lain yang akan
dibiarkan tumbuh. Penyulaman bertujuan untuk mengganti benih yang tidak
tumbuh/mati. Kegiatan ini dilakukan 7-10 hari sesudah tanam. Jumlah dan jenis
benih serta perlakuan dalam penyulaman sama dengan waktu penanaman.
Penyulaman hendaknya menggunakan benih dari jenis yang sama. Waktu

penyulaman paling lambat dua minggu setelah tanam.
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b. Penyiangan

Penyiangan bertujuan untuk membersihkan lahan dari tanaman pengganggu
(gulma). Penyiangan dilakukan 2 minggu sekali. Penyiangan pada tanaman jagung
yang masih muda biasanya dengan tangan atau cangkul kecil, garpu, dan
sebagainya. Penyiangan tidak boleh dilakukan jika dapat mengganggu perakaran
tanaman yang pada umur tersebut masih belum cukup kuat mencengkram tanah.
Hal ini biasanya dilakukan setelah tanaman berumur 15 hari.
c. Pembubunan

Pembubunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan dan bertujuan untuk
memperkokoh isi batang, sehingga tanaman tidak mudah rebah. Selain itu juga
untuk menutup akar yang bermunculan di atas permukaan tanah karena adanya
aerasi. Kegiatan ini dilakukan pada saat tanaman berumur 6 minggu, bersamaan
dengan waktu pemupukan. Caranya, tanah di sebelah kanan dan kiri barisan
tanaman diuruk dengan cangkul, kemudian ditimbun di barisan tanaman. Dengan
cara ini akan terbentuk guludan yang memanjang. Untuk efisiensi tenaga biasanya
pembubunan dilakukan bersama dengan penyiangan kedua yaitu setelah tanaman
berumur 1 bulan.
d. Pemupukan

Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur setelah 30 hari, pupuk
yang diberikan adalah urea dan KCI, 15 cm di parit kiri dan kanan lubang tanam
sedalam 10 cm lalu ditutup tanah.
e. Pengairan dan Penyiraman

Setelah benih ditanam, dilakukan penyiraman secukupnya, kecuali bila tanah
telah lembab. Pengairan berikutnya diberikan secukupnya dengan tujuan menjaga
agar tanaman tidak layu. Namun menjelang tanaman berbunga, air yang diperlukan
lebih besar sehingga perlu dialirkan air pada parit-parit di antara bumbunan

tanaman jagung.
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f. Penyemprotan Pestisida

Penggunaan pestisida hanya diperkenankan setelah terlihat adanya hama
yang dapat membahayakan proses produksi jagung. Adapun pestisida yang
digunakan yaitu pestisida yang dipakai untuk mengendalikan ulat. Pelaksanaan
penyemprotan hendaknya memperlihatkan kelestarian musuh alami dan tingkat
populasi hama yang menyerang, sehingga perlakuan ini akan lebih efisien.
2.2.4. Panen dan Pascapanen

Adapun ciri-ciri jagung yang sudah siap dipanen menurut Kemenristek
(2000) adalah jagung yang sudah berusia 86-96 hari setelah tanam, tongkol mulai
mengering yang ditandai dengan adanya lapisan hitam pada biji bagian lembaga
dan biji sudah kering, keras, serta mengkilat, apabila ditekan tidak membekas.
Tongkol kemudian dipetik, dijemur hingga kadar air jagung mencapai 10-14%.

Tinjauan teknis budidaya jagung digunakan sebagai acuan untuk
mengidentifikasi kegiatan budidaya jagung yang dilakukan di daerah penelitian.
Budidaya jagung sangat bergantung pada penggunaan faktor-faktor produksi
seperti benih, pupuk, tenaga kerja, dan lainnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini perlu dilakukan untuk mencari kombinasi
penggunaan faktor produksi yang tepat agar produksi jagung dapat maksimal dan
pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian meningkat.

2.3. Tinjauan Teoritis Tentang Usahatani

2.3.1. Konsep Usahatani

Usahatani adalah kegiatan untuk memproduksi di lingkungan pertanian yang
pada akhirnya akan dinilai dari biaya yang dikeluarkan serta penerimaan yang
diperoleh. Selisih keduanya merupakan pendapatan dari kegiatan usaha tani.
Menurut Soekartawi (2002) Illmu usahatani diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara
efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu
tertentu. Dikatakan efektif bila petani atau produsen dapat mengalokasikan
sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya dan dikatakan
efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang
melebihi masukan (input).
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Kemudian menurut Rukmana (1997), usahatani adalah suatu tempat dimana
seseorang atau sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsur produksi seperti
alam, tenaga kerja, modal dan ketrampilan dengan tujuan berproduksi untuk
menghasilkan sesuatu di lapangan pertanian. Sedangkan menurut Shinta (2005),
ilmu usahatani adalah isxdclmu terapan yang membahas atau mempelajari
bagaimana menggunakan sumberdaya secara efisien pada suatu usaha pertanian
agar diperoleh hasil maksimal.

Teori usahatani tersebut digunakan sebagai acuan dalam penelitian skripsi ini
untuk mendeskripsikan kegiatan usahatani jagung. Sehingga akan diperoleh
kesimpulan kondisi usahatani jagung di daerah penelitian.

2.3.2. Biaya Usahatani

Menurut Dumairy (2012), total cost (biaya total) yang dikeluarkan oleh
sebuah perusahaan dalam operasi bisnisnya terdiri atas fixed cost (biaya tetap) dan
variable cost (biaya variabel). Biaya tetap adalah jenis biaya yang besar kecilnya
tidak tergantung pada besar kecilnya produksi. Biaya produksi adalah biaya yang
besar kecilnya berhubungan langsung dengan besarnya produksi. Total fixed cost
(total biaya tetap) adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan atau petani yang tidak
mempengaruhi hasil output produksi. Total variable cost (total biaya variabel)
adalah biaya yang besarnya berubah searah dengan berubahnya jumlah output yang
dihasilkan. Penggabungan total biaya tetap dengan total biaya variabel tersebut
merupakan bentuk dari total biaya produksi usahatani. Secara matematis dapat

dirumuskan pada persamaan 1.

TC=TFC+TVC......... 1)
Dimana:
TC = total biaya produksi (total cost)
TFC = total biaya tetap (total fixed cost)
TVC  =total biaya variabel (total variable cost)

Pengertian biaya usahatani tersebut, digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini untuk menganalisis biaya usahatani jagung di daerah penelitian
sehingga dapat ditarik kesimpulan bagaimana biaya usahatani jagung di daerah

penelitian.



15

2.3.3. Penerimaan Usahatani

Menurut Dumairy (2012), penerimaan sebuah perusahaan dari hasil penjualan
barangnya merupakan fungsi dari barang yang terjual atau dihasilkan. Semakin
banyak barang yang di produksi dan terjual, semakin besar pula penerimaannya.
Total revenue (penerimaan total) adalah hasil kali jumlah barang yang terjual
dengan harga jual per unit barang tersebut. Secara matematis dapat dirumuskan

pada persamaan 2.

TR=Y.Py.......... (@)
Dimana:
TR = total penerimaan (total revenue)
Y = total unit produksi (total product)
P = harga produk per unit (product price)

Pengertian penerimaan usahatani tersebut, digunakan dalam penelitian ini
sebagai acuan dalam menganalisis penerimaan usahatani jagung di daerah
penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan berapa jumlah penerimaan usahatani
jagung di daerah penelitian.

2.3.4. Keuntungan Usahatani

Keuntungan dalam usahatani merupakan keuntungan yang diperoleh petani
dari hasil usahataninya. Menurut Dumairy (2012), keuntungan usahatani adalah
selisih antara penerimaan dan semua biaya. Penerimaan dan biaya merupakan
variabel-variabel penting untuk mengetahui kondisi bisnis suatu usaha.
Diketahuinya penerimaan total yang diperoleh dan biaya total yang dikeluarkan,
maka dapat dianalisis apakah perusahaan mendapat keuntungan atau mengalami

kerugian. Secara matematis dapat dirumuskan pada persamaan 3.

n=TR-TC ........ 3)
Dimana:
T = pi/ keuntungan (profit)
TR = total penerimaan (total revenue)

TC = total biaya produksi (total cost)
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Berdasarkan perhitungan matematis tersebut, maka dapat diketahui bahwa
keuntungan diperoleh apabila jumlah penerimaan lebih besar dibandingkan jumlah
biaya, sedangkan kerugian dialami apabila jumlah penerimaan lebih Kkecil
dibandingkan jumlah biaya. Pernyataan tersebut secara matematis terbentuk dalam
model R/C ratio. Dumairy (2012) menyatakan bahwa keuntungan (profit positif,
> 0) akan didapat apabila penerimaan total (R) lebih besar daru biaya total (C) atau
R>C. Sebaliknya, kerugian (profit negatif, = < 0) akan dialami apabila R<C.

Pengertian pendapatan usahatani tersebut, digunakan dalam penelitian ini
sebagai acuan dalam menganalisis pendapatan usahatani jagung di daerah
penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan berapa jumlah keuntungan usahatani

jagung di daerah penelitian.

2.4. Tinjauan Tentang Teori Produksi

2.4.1. Faktor Produksi Usahatani

Faktor produksi dikenal dengan istilah input, faktor produksi dan korbanan
produksi. Dalam berbagai pengalaman menunjukkan bahwa faktor produksi lahan,
modal untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan aspek menejemen
adalah faktor produksi yang terpenting diantara faktor produksi yang lain
(Mubyarto, 1989). Suatu fungsi produksi akan berfungsi ketika terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi output produksi. Dalam sektor pertanian, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi produksi yaitu sebagai berikut:
1. Lahan

Dalam pertanian, faktor produksi lahan mempunyai kedudukan paling
penting. Tanah merupakan media tanam sekaligus penyedia hara yang dibutuhkan
oleh tanaman. Menurut Mubyarto (1989), lahan sebagai salah satu faktor produksi
yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup
besar terhadap usahatani. Lahan bukan sekedar tanah untuk ditanami atau untuk
ditinggali saja, tetapi termasuk pula di dalamnya segala sumber daya alam. Itulah

sebabnya faktor produksi ini sering disebut natural resources.
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2. Modal

Modal merupakan faktor yang penting setelah lahan. Modal merupakan
barang atau uang yang diguanakan untuk kegiatan produksi. Dalam pengertian
ekonomi, menurut Mubyarto (1989), modal adalah barang atau uang yang bersama
faktor produksi lahan dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang berupa hasil
pertanian. Modal petani yang berupa barang di luar lahan yaitu peralatan usahatani,
bibit atau benih, pupuk organik, pupuk kimia dan pestisida.

Modal dalam usaha tani dapat diklasifikasikan dalam bentuk kekayaan baik
berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan output secara
langsung maupun tidak langsung. Selain itu modal juga dibedakan dalam dua
macam, yaitu :

a. Modal tetap, yakni modal yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak
habis dalam sekali proses produksi. Modal jenis ini terjadi dalam waktu yang
pendek (short term) dan tidak terjadi dalam jangka waktu panjang (long term),
misalnya peralatan pertanian dan bangunan.

b. Modal tidak tetap, yaitu modal yang dikeluarkan dalam proses produksi yang
habis dalam satu kali proses produksi. Misalnya biaya untuk membeli obat-
obatan, pupuk, benih dan upah tenaga kerja.

3. Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam usahatani bisa berasal dari keluarga sendiri ataupun dari
luar. Menurut Mubyarto (1989), tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani
merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan. Jika
tenaga kerja berasal dari luar keluarga petani, maka diperlukan adanya biaya tenaga
kerja.

Faktor produksi tenaga kerja merupakan yang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja dilihat
dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitasnya. Pada penelitian ini input yang
digunakan seperti benih, pupuk, tenaga kerja, dan lain-lain. Sedangkan output yang

dihasilkan berupa hasil produksi jagung.



18

2.4.2. Teori Produksi

Menurut Sugiarto et al.(2000). produksi adalah suatu kegiatan yang
mengubah input menjadi output. Menurut Schroeder (1999), produksi adalah
kegiatan yang merupakan suatu sistem transformasi yang memanfaatkan input
untuk menghasilkan barang atau jasa. Joesran dan Fathorrozi (2003) berpendapat
bahwa produk merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Selanjutnya menurut Salvatore (2001)
produksi merujuk pada transformasi dari berbagai input atau sumber daya menjadi
output berupa barang atau jasa.

Dari definisi tersebut diketahui bahwa produksi tidak terlepas dari
penggunaan sumber daya yang ada untuk menciptakan atau menambah kegunaan
barang atau jasa, sehingga barang dan jasa tersebut mempunyai nilai ekonomis
untuk mencapai tujuan yaitu mendapatkan laba dari hasil usahatani. Produksi
merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan
beberapa masukan atau input. Pada penelitian ini kegiatan produksi dilakukan
dengan mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan output.

2.4.3. Fungsi Produksi

Fungsi Produksi adalah hubungan antara faktor-faktor produksi yang
digunakan dalam usahatani dan tingkat produksi. Fungsi produksi yaitu suatu fungsi
yang menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan faktor-
faktor produksi (input) (Mubyarto, 1989). Menurut Sugiarto et al. (2000), fungsi
produksi menunjukkan jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari
pemakaian sejumlah input dengan teknologi tertentu.

Menurut Soekartawi (1990), fungsi produksi adalah hubungan fisik antara
variabel yang dijelaskan (YY) dan variabel yang menjelaskan (X). Fungsi produksi
menetapkan bahwa suatu perusahaan tidak bisa mencapai suatu output yang lebih
tinggi tanpa menggunakan input yang lebih banyak dan perusahaan tidak bisa
menggunakan lebih sedikit input tanpa mengurangi tingkat outputnya. Fungsi
produksi adalah suatu fungsi yang menunjukkan hubungan metematik antara input

yang digunakan untuk menghasilkan suatu tingkat output tertentu.
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Secara matematis bentuk umum persamaan fungsi produksi ditulis pada

persamaan 4.

Y = (X1, X2, X3.. . Xn)eveereenans 4)

Dimana:
Y = Hasil produksi (output)

X1, X2, X3. .. Xn = Faktor-faktor produksi (input).

Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasar mengenai sifat dari
fungsi produksi yaitu mengenai hukum The Law of Deminishing Return. Hukum
ini mengatakan bahwa bila satu macam input ditambah penggunaannya sedangkan
input yang lain tetap, maka tambahan output yang dihasilkan dari setiap tambahan
satu unit input yang ditambahkan, mula-mula menaik tetapi kemudian seterusnya
menurun bila input tersebut terus ditambah. Dengan demikian dari masing-masing
input atau faktor produksi bersifat positif tetapi menurun dengan ditambahkannya
satu faktor produksi pada faktor lainnya yang tetap. Secara grafik penambahan

faktor-faktor produksi yang digunakan dapat dijelaskan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kurva Fungsi Produksi
Sumber: Miller dan Meiners, 2000
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Hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang dapat ditunjukan melalui
hubungan antar kurva TPP (Total Physical Product), kurva MPP (Marginal
Physical Product), dan kurva APP (Average Physical Product) dalam grafik fungsi
produksi dapat dijelaskan pada Gambar 1. Fungsi produksi pada Gambar 1 terdapat
tiga tahapan produksi yang lazim disebut Three Stages of Production. Tahap
pertama, kurva APP dan kurva MPP terus meningkat. Makin banyak penggunaan
faktor produksi, maka semakin tinggi produksi rata-ratanya. Tahap ini disebut tahap
tidak rasional, karena jika penggunaan faktor produksi ditambah, maka
penambahan output total yang dihasilkan akan lebih besar dari penambahan faktor
produksi itu sendiri. Tahap kedua adalah tahap rasional atau fase ekonomis, dimana
berlaku hukum kenaikan hasil yang berkurang. Dalam tahap ini terjadi perpotongan
antara kurva MPP dengan kurva APP pada saat APP mencapai titik optimal. Pada
tahap ini masih dapat meningkatkan output, walaupun dengan presentase kenaikan
yang sama atau lebih kecil dari kenaikan jumlah faktor produksi yang digunakan.
Tahap ketiga disebut daerah tidak rasional, karena apabila penambahan faktor
produksi diteruskan, maka produktivitas faktor produksi akan menjadi nol (0)
bahkan negatif. Dengan demikian, penambahan faktor produksi justru akan
menurunkan hasil produksi (Soekartawi, 1990). Dalam penelitian ini fungsi
produksi yang digunakan adalah Fungsi Produksi Cobb-Douglas.

2.4.4. Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu disebut dengan
variabel dependen, yang dijelaskan (YY), dan yang lain disebut variabel independen,
yang menjelaskan (X) (Soekartawi, 2002). Penyelesaian hubungan antara Y dan X
adalah biasanya dengan cara regresi dimana variasi dari Y akan dipengaruhi oleh
variasi dari X. Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi yang melibatkan
dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen.
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Secara matematis fungsi produksi Cobb-Douglas ditulis pada persamaan 5.

Y =AK*LA............ (5)
Dimana:
Y = Variabel Terikat
A = Intersep
K,L = Variabel Bebas
a,p = Parameter Variabel Penduga

Menurut Soekartawi (2002), Persamaan di atas apabila diubah ke dalam

bentuk linear secara matematis dituliskan pada persamaan 6.

LnY =b0 +bl LnK +b2 Ln L......... (6)

Dimana:
Y = Output b0 = Konstanta
L = Tenaga kerja bl = Elastisitas produksi dari input K yang digunakan
K = Barang modal b2 = Elastisitas produksi dari input L yang digunakan
Semakin besar nilai konstanta (b0) maka barang teknologi semakin maju,
sedangkan parameter b1 mengukur persentase kenaikan Y akibat adanya kenaikan
satu persen K, sementara L dipertahankan konstan. Demikian pada b2 mengukur
parameter kenaikan Y akibat adanya kenaikan satu persen L, sementara K
dipertahankan konstan. Jadi b1 dan b2 masing-masing adalah elastisitas dari K dan
L. Jika b1 + b2 = 1 maka, terdapat tambahan hasil yang konstan atas skala produksi.
Jika bl + b2 >1 maka, terdapat tambahan hasil yang meningkat atas skala produksi
dan jika bl + b2 < 1 maka, terdapat tambahan hasil yang menurun atas skala
produksi.
Menurut Soekartawi (2002) untuk memudahkan pendugaan jika dinyatakan
dalam hubungan Y dan X maka persamaan tersebut diubah menjadi bentuk linear.

Secara matematis dituliskan pada persamaan 7.

LnY =b0+bl Ln X1 +b2LnX2+...+bnLnXn+ V......... (7)

Dimana Y adalah variabel dependen, X adalah variabel independen, b adalah

besaran yang akan diduga, V adalah kesalahan (disturbance term).
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Menurut Soekartawi (2002), ada tiga alasan pokok mengapa fungsi Cobb-

Douglas lebih banyak di pakai oleh para peneliti, yaitu:

1.

Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih mudah dibandingkan dengan

fungsi lain, seperti fungsi kuadratik dan dapat dengan mudah di transfer ke

bentuk linier.

Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan

koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas. Jadi

besaran b pada persamaan adalah angka elastisitas.

Besaran elastisitas tersebut menunjukkan tingkat besaran returns to scale.
Kekurangan dari penggunaan fungsi Cobb-Douglas, yaitu:

Spesifikasi variabel yang keliru akan menghasilkan elastisitas produksi yang

negatif atau nilainya terlalu besar atau terlalu kecil.

Kesalahan pengukuran variabel ini terletak pada validitas data, apakah data yang

dipakai sudah benar, terlalu ekstrim ke atas atau sebaliknya. Kesalahan

pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisitas menjadi terlalu tinggi atau

terlalu rendah.

Dalam praktek, faktor manajemen merupakan faktor yang juga penting untuk

meningkatkan produksi, tetapi variabel ini kadang-kadang terlalu sulit diukur

dan dipakai dalam variabel independent dalam pendugaan fungsi produksi

Cobb-Douglas.

Kekurangan dari fungsi Cobb-Douglas biasa terletak pada permasalahan

pendugaan yang melibatkan kaidah metode kuadrat terkecil (MKT), misalnya

spesifikasi variabel yang keliru, kesalahan pengukuran variabel, bias terhadap

variabel manajemen, multikolinearitas, dan asumsi yang perlu diikuti tidak selalu

mudah berlaku begitu saja. Persamaan regresi yang dihasilkan melalui proses

perhitungan tidak selalu merupakan model yang baik untuk melakukan estimasi

terhadap variable independennya. Model regresi yang baik harus bebas dari

penyimpangan asumsi klasik, yang terdiri dari asumsi kenormalan,

multikolinearitas, heteroskedasitas, dan autokorelasi.
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1. Uji Normalitas

Guijarati (2010), mengemukakan bahwa regresi linear membutuhkan asumsi
kenormalan data dengan beberapa alasan sebagai berikut :

a. Data berdistribusi normal akan menghasilkan model prediksi yang tidak bias
serta memiliki varians yang minimum.

b. Data berdistribusi normal akan menghasilkan model yang konsisten yaitu
dengan meningkatnya jumlah sampel ke jumlah yang tidak terbatas, maka
penaksir mengarah ke nilai populasi yang sebenarnya.

Salah satu pengujian normalitas dengan menggunakan teknik Kolmogorov
Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji
normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada Uji Kolmogorov Smirnov
adalah bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data
tersebut tidak normal. Jika signifikansi di atas 0,05, maka berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku,
artinya data yang uji normal.

2. Heteroskedastisitas

Hetersoskedasitas terjadi apabila variasi ut tidak konstan atau berubah ubah
secara sistematik seiring dengan berubahnya nilai variable independen (Gujarati,
2010). Uji statistik yang digunakan yaitu Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan
meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Apabila
menghasilkan signifikansi > 0,05, maka variabel pada model regresi yang
digunakan tidak terjadi gejala heteroskedasitas.

3. Multikolinearitas

Masalah multikolinearitas muncul jika terdapat hubungan yang sempurna
atau pasti di antara satu atau lebih variabel independen dalam model.Dalam kasus
terdapat multikolinearitas yang serius, koefisien regresi tidak lagi menunjukkan
pengaruh murni dari variabel independen dalam model.Untuk mendeteksi apakah
terjadi masalah multikol maka dapat melihat nila VIF (variance inflation factor).
Jika nilai VIF di atas 10, maka terjadi masalah multikolinieritas, sebaliknya nilai
VIF di bawah 10, berarti variable tidak mengalami masalah multikolinieritas.
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4. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada
korelasi atau kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode sebelumnya (t-1). Uji autokorelasi menggunakan Uji Durbin Waston.
Dengan formulasi hipotesis Ho tidak terdapat autokorelasi dalam model dan Ha
terdapat autokorelasi dalam model. Jika du < d < 4-du, maka Ho diterima yang
berarti tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif.

Jika syarat asumsi telah terpenuhi terhadap persamaan regresi, maka melihat
nilai koefisien determinasi (R?), nilai statistik F, dan uji T untuk menguji ketepatan
regresi.

a. Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R? merupakan besaran yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar keseluruhan model dalam menerangkan nilai variable
terikat. Dalam penelitian ini, ingin diketahui seberapa besar persentase faktor-faktor
produksi (X) dalam mempengaruhi hasil produksi (Y).

b. Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara
keseluruhan terhadap variabel terikat (Y). Jadi, digunakan untuk melihat apakah
semua faktor produksi (benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja) berpengaruh
terhadap produksi jagung.

Jika Fhitung>Frabel , maka tolah Ha terima Ho, artinya semua variabel bebas (X)

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (YY)

Jika Fnitung<Franel, Maka terima Ha tolak Ho, artinya semua variabel bebas (X)

tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat ()
c. Ui T

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial masing-masing

variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (). Jadi, setiap faktor-faktor produksi

di uji t untuk mengetahui apakah variabel tersebut berpengaruh terhadap produksi

jagung.
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Jika thitung>tianel , maka tolah Ha terima Ho, artinya variabel bebas berpengaruh

nyata terhadap variabel terikat.

Jika thitung<tiaber , Maka terima Ha tolak Ho, artinya variabel bebas tidak

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

Teori di atas dapat dijadikan acuan peneliti untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor produksi yang digunakan di daerah penelitian. Peneliti
menggunakan analisis fungsi Cobb-Douglas untuk dapat mencari kombinasi
beberapa input produksi agar mencapai hasil produksi yang maksimal. Penelitian
ini menggunakan fungsi Cobb-Douglass dikarenakan pada fungsi produksi Cobb-
Douglas dapat dilihat faktor-faktor produksi terhadap produksi jagung, sehingga
dapat diketahui variabel mana saja yang berpengaruh positif, negatif, dan tidak

berpengaruh terhadap produksi usahatani jagung.

2.5. Tinjauan Tentang Teori Efisiensi Alokatif

Menurut Soekartawi (1993), efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan
input yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya.
Efisiensi produksi yaitu banyaknya hasil produksi fisik yang diperoleh dari suatu
kesatuan faktor produksi (input). Semakin tinggi rasio output terhadap input maka
semakin tinggi tingkat efisiensi yang dicapai. Sedangkan menurut Sholeh (2012)
efisiensi merupakan penggunaan input sebagai pencapaian output maksimum dari
penggunaan sumber daya tertentu.

Soekartawi (1993) mengemukakan bahwa efisien dapat digolongkan menjadi
tiga yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif (efisiensi harga) dan efisiensi ekonomi.
Efisiensi teknis menggambarkan hubungan antara input dan output. Efisiensi
alokatif (harga) tercapai jika nilai dari produk marginal setiap faktor produksi sama
dengan harga faktor produksi yang bersangkutan dan dikatakan efisiensi ekonomi
jika mencapai efisiensi teknis sekaligus juga mencapai efisiensi alokatif. Seorang
petani secara teknis dikatakan lebih efisien dibandingkan dengan yang lain bila
petani itu dapat berproduksi lebih tinggi secara fisik dengan rnenggunakan faktor
produksi yang sama. Efisiensi teknis juga sering disebut efisiensi jangka panjang.
Sedangkan efisiensi alokatif dapat dicapai oleh seorang petani bila ia mampu

memaksimalkan keuntungan.
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Efisiensi alokatif berhubungan dengan keberhasilan petani mencapai
keuntungan maksimum pada jangka pendek. Efisiensi alokatif dapat dicapai dengan
mengkondisionalkan nilai produk marjinal sama dengan harga input. Situasi yang
demikian akan terjadi jika petani mampu membuat nilai produk marginal (NPM)
untuk suatu input sama dengan harga input tersebut. Secara matematis dapat

dituliskan pada persamaan 8.

NPM, bi'Y-Py

=1atau X;= R (8)

Px Xi

NPM, = P, atau

Keterangan :
NPMx = Nilai produk marjinal faktor produksi x

b; = Elastisitas produksi xi

Xi = Rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
Y = Rata-rata produksi per satuan luas

Px = Harga per satuan faktor produski

Py = Harga satuan hasil produksi

Apabila Xi > 1 berarti usahatani belum mencapai efisiensi alokatif sehingga
pengwasan faktor produksi perlu ditambah agar mencapai optimal sedangkan jika
Xi < 1 maka penggunaan faktor produksi terlalu berlebihan dan perlu dikurangi
agar mencapai kondisi optimal. Prinsip ini merupakan konsep yang konvensional
dengan merujuk pada asumsi bahwa petani menggunakan teknologi yang sama dan
petani menghadapi harga yang sama. Nicholson (1995) mengatakan bahwa efisiensi
alokatif tercapai apabila perbandingan antara nilai produktivitas marginal masing-
masing input (NPMxi) dengan harga inputya (Px) atau Xi = |. Kondisi ini
menghendaki NPMx sama dengan harga faktor produksi. Menurut Soekartawi
(1990), dalam banyak kenyataan NPMx tidak selalu sama dengan Px. Yang sering

terjadi adalah sebagai berikut:

NPMx
Px

< 1, maka penggunaan input x tidak efisien dan perlu mengurangi
jumlah penggunaan input.

NPMx
Px

> 1, maka penggunaan input x belum efisien dan perlu menambah

jumlah penggunaan input.
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NPMx
Px

= 1, maka secara ekonomi alokasi faktor produksi sudah efisien.

Teori tentang efisiensi alokatif dijadikan sebagai dasar peneliti dalam
menganalisis tingkat efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi di daerah
penelitian. Penelitian ini menggunakan efisiensi alokatif dengan melihat aspek
biaya yang dikeluarkan petani dalam melakukan usahatani jagung. Pada
penggunaan analisis efisiensi alokatif petani akan berusaha mengkombinasikan
faktor-faktor produksi dalam usahataninya agar tercapai tingkat efisiensi dan

memperoleh keuntungan yang maksimal.



I11. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1. Kerangka Pemikiran

Secara skematis, kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 2:

Kondisi Riil:

¢ Daerah penelitian mempunyai
potensi tinggi untuk tanaman
Jagung

¢ Rata-rata petani di daerah penelitian

Harapan:

¢ Produktivitas jagung di Desa
Talangsuko meningkat

¢ Penggunaan faktor-faktor produksi

sudah terbiasa melakukan usahatani
jagung

¢ Rata-rata penggunaan faktor
produksi berdasarkan hasil
penelitian terdahulu di petani masih
belum efisien

\ 4

dapat efisien dan efektif

e Mendukung terwujudnya rencana
pemerintah akan swasembada
pangan jagung yang berkelanjutan

Usahatani Jagung di Desa Talangsuko Kec. Turen
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o Estimasi fungsi pendapatan: pendapatan: petani terhadap
produksi o Analisis deskriptif e Estimasi fungsi tingkat pendapatan:
o NPMx/Px respon produksi e Regresi Berganda
e Estimasi fungsi
pendapatan
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Masukan untuk upaya peningkatan produksi dan pendapatan
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: Alur analisis
. Alat analisis

: Variabel yang

diamati

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan
Faktor-Faktor Produksi Usahatani Jagung
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Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa kegiatan usahatani tanaman jagung
di Desa Talangsuko mempunyai potensi. Desa Talangsuko, Kecamatan Turen
merupakan Desa produsen tanaman jagung yang ada di Kabupaten Malang.
Penduduk yang berada di Desa Turen pada umumnya bermatapencaharian sebagai
petani Jagung. Budidaya tanaman jagung di Desa Talangsuko tersebut sudah ada
sejak dulu. Produksi jagung di Desa Talangsuko tersebut termasuk yang terbesar di
Kecamatan Turen, sedangkan kecamatan Turen memiliki tingkat produktivitas
tanaman jagung yang lebih besar dari beberapa kecamatan lainnya, salah satunya
adalah Kecamatan Pagak. Oleh karena itu, pemerintah Kabupaten Malang
memberikan program bantuan yakni subsidi pupuk kepada para petani jagung di
Desa Talangsuko.

Menurut Mosher dalam Mubyarto (1989), usahatani adalah himpunan dari
sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu yang diperlukan untuk produksi
pertanian seperti tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan di atas
tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang didirikan diatas tanah dan
sebagainya. Produksi uahatani tanaman jagung dipengaruhi oleh tingkat
penggunaan faktor produksi. Penggunaan faktor produksi yang minimum akan
menyebabkan menurunnya jumlah produksi sedangkan penggunaan faktor
produksi yang berlebihan menyebabkan penggunaannya menjadi tidak efisien.
Permasalahannya adalah penggunaan faktor produksi di Desa Talangsuko masih
tidak efisien dalam setiap kegiatan usahataninya. Penggunaan faktor-faktor
produksi setiap petani berbeda-beda. Petani dengan modal besar mengalokasikan
faktor produksi dengan besar pula sedangkan sebaliknya dengan petani yang
bermodal kecil terbatas dalam menggunakan faktor-faktor produksi pada usahatani
jagung. Penelitian yang dilakukan oleh Indroyono (2011) dan Setiawan (2012) yang
terkait tentang efisiensi alokatif pada usahatani tanaman jagung di sekitar Jawa
Timur juga memperoleh hasil bahwa penggunaan faktor-faktor produksi oleh petani
masih tidak efisien.

Faktor-faktor produksi modal yang diduga berpengaruh terhadap produksi
jagung yaitu benih, pupuk, tenaga kerja, luas lahan, pengalaman berusahatani
jagung dan umur petani berpengaruh positif terhadap produksi jagung, karena

semakin besar penggunaannya dan semakin tinggi pengalamannya maka dapat
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meningkatkan produksi hingga pada titik tertentu. Besarnya jumlah produksi
jagung berpengaruh positif terhadap pendapatan petani jagung, yang mana semakin
besar produksi jagung yang dapat dihasilkan petani semakin besar pula pendapatan
yang diterima, hal tersebut berlaku apabila sebanding dengan harga jual jagung
yang diterima petani pada saat penelitian.

Benih merupakan sarana bagi petani untuk menghasilkan produksi. Pada
daerah penelitian benih dapat berupa varietas lokal maupun varietas hibrida, namun
penggunaan benih hibrida lebih banyak dibandingkan dengan benih lokal, dan
mayoritas petani mengetahui cara memperoleh benih yang akan digunakan sebagai
input produksi tersebut. Sedangkan untuk pupuk yang digunakan sebagai
penunjang pertumbuhan tanaman akan meningkatkan produktivitas jagung apabila
penggunaan pupuk tepat dan sesuai dengan dosis. Pupuk yang digunakan dalam
usahatani jagung meliputi pupuk kimia dan pupuk organik. Pupuk kimia yang
digunakan yaitu Urea, SP36, dan pupuk organik yang digunakan yaitu pupuk
kompos dan pupuk kandang.

Kebutuhan tenaga kerja yang digunakan dalam berusahatani jagung
bergantung pada luas lahan dan modal. Tenaga Kerja yang berasal dari keluarga
lebih cenderung produktif dalam mengelola usahataninya dibandingkan dengan
tenaga kerja luar karena hasil produksi sepenuhnya dirasakan oleh petani yang
mengelola dan memilki usahataninya, sedangkan tenaga kerja dari luar hanya
berorientasi terhadap upah. Pengalaman berusahatani jagung merupakan lamanya
kegiatan usahatani jagung yang dilakukan oleh petani sehingga diduga apabila
semakin lama petani berusahatani jagung semakin baik manajemen yang dilakukan.
Sedangkan umur petani diduga juga mempengaruhi tingkat pemikiran petani dalam
melaksanakan manajemen usahatani yang baik dan kemudahan dalam menyerap
teknologi yang baru.

Biaya faktor-faktor produksi dalam usahatani jagung yaitu biaya benih, biaya
pupuk, biaya tenaga kerja, biaya pajak lahan, dan biaya lainnya berpengaruh negatif
terhadap pendapatan petani yang mana pendapatan petani adalah selisih antara
penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan. Lahan yang digunakan untuk
budidaya jagung sebagian besar merupakan lahan milik sendiri dan sebagian lahan

Sewa.
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Metode yang digunakan untuk mengetahui input produksi yang berpengaruh
terhadap produksi jagung yaitu dengan menggunakan analisis fungsi produksi
Cobb-Douglas. Alat yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan
melihat nilai thitung dapat diketahui faktor yang berpengaruh nyata terhadap
produksi jagung. Selanjutnya analisis efisiensi alokatif penggunaan input produksi
usahatani jagung dengan melihat nilai produk marginal (NPM). Dari nilai NPM
dapat diketahui sudah efisien atau tidak penggunaan input produksi pada usahatani
jagung di daerah penelitian. Apabila nilai NPMx sama dengan Px, maka
penggunaan input produksi tersebut telah efisien.

Dalam kegiatan usahatani petani akan berfikir bagaimana melakukan
kombinasi faktor produksi yang dimiliki secara efisien untuk dapat memperoleh
produksi yang optimal, sehingga dengan produksi yang optimal maka keuntungan
yang di dapat juga akan maksimal. Usahatani yang demikian dalam ilmu ekonomi
dikenal dengan pendekatan profit maximization. Namun lain halnya bila petani
mempunyai permasalahan keterbatasan biaya dalam melakukan usahataninya.
Petani akan berfikir tentang bagaimana cara berusahatani untuk menghasilkan
keuntungan yang besar dengan menekan biaya-biaya produksi. Pendekatan ini biasa
dikenal dengan sebutan cost minimization. Prinsip kedua pendekatan tersebut bisa
dikatakan sama saja, yaitu bagaimana petani memaksimalkan keuntungan dengan
cara mengalokasikan secara efisien faktor-faktor produksi yang digunakannya
dalam berusahatani.

Untuk menilai layak tidaknya usahatani untuk dikembangkan maka ada
beberapa komponen yang harus dilihat yaitu dari biaya produksi, pendapatan dan
keuntungan serta analisis finansial. Usahatani jagung di daerah penelitian layak atau
tidak untuk diusahakan dan dikembangkan di daerah penelitian dapat diketahui
melalui analisis kelayakan usahatani. Selain melihat kelayakan usahatani perlu juga
dilihat efisiensi dalam menggunakan sarana (input) produksi dalam usahataninya.

Apabila hasil dari metode analisis yang digunakan telah diketahui, maka
diharapkan pihak-pihak yang berkaitan dengan produksi jagung di Desa
Talangsuko dapat membuat pertimbangan terkait peningkatan produktivitas jagung
dan akan ada rekomendasi alokasi penggunaan faktor-faktor produksi secara

efisien.
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3.2. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1.

Sebagaimana hasil-hasil penelitian terdahulu di Jawa Timur, tingkat pendapatan
usahatani jagung di Desa Talangsuko dihipotesiskan masih tergolong rendah
Sebagaimana hasil-hasil penelitian terdahulu di Jawa Timur, alokasi faktor
produksi usahatani jagung di Desa Talangsuko juga dihipotesiskan masih belum
efisien

Benih, pupuk, tenaga kerja, luas lahan, pengalaman berusahatani, dan umur
berpengaruh positif terhadap produksi, semakin tinggi penggunaan faktor-faktor
tersebut semakin tinggi pula tingkat produksinya

Biaya benih, biaya pupuk, dan biaya tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap
pendapatan, semakin besar biaya-biaya tersebut semakin kecil pula pendapatan
yang diperoleh

Semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi yang dicapai

petani akan semakin tinggi pula pendapatan yang diperolehnya.

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Pada penelitian ini, variabel mencakup informasi usahatani jagung yang

diusahakan oleh petani. Untuk mempermudah pengumpulan data, maka variabel-

variabel tersebut perlu didefenisikan terlebih dahulu. Variabel-variabel tersebut

antara lain:

1.

Total pendapatan adalah nilai yang diperoleh dari selisih antara total
penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan petani dalam usahatani jagung
dalam satu kali musim tanam 2018, dinyatakan dengan satuan (Rp/ha/musim
tanam) dengan rumus:

mn=TR—-TC

Total penerimaan adalah hasil perkalian jumlah produksi jagung dengan harga
jual jagung dengan satuan rupiah per hektar dalam satu kali musim tanam 2018
(Rp/ha/musim tanam)

Jumlah produksi adalah hasil dari budidaya jagung selama satu kali musim
tanam 2018 dengan satuan kilogram per hektar per satu musim tanam

(kg/ha/musim tanam)
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Harga jual adalah harga jual jagung yang diterima petani pada penjualan
jagungnya saat pelaksanaan penelitian diukur dengan satuan Rupiah setiap
satuan berat (Rp/kQg)

Biaya total dalam penelitian ini adalah jumlah dari biaya tetap dan biaya
variabel pada usahatani jagung yang diukur dengan satuan rupiah per hektar
dalam satu musim tanam (Rp/ha/musim tanam)

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usahatani
jagung yang besar kecilnya biaya tersebut tidak dipengaruhi dengan besar
kecilnya output yang diperoleh, meliputi biaya pajak lahan yang dikeluarkan
oleh petani, penyusutan peralatan usahatani yang digunakan dan biaya
transportasi yang diukur dengan satuan rupiah per hektar per satu musim tanam
(Rp/ha/musim tanam)

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usahatani
jagung yang besarnya dipengaruhi oleh jumlah produksi yang dihasilkan,
meliputi biaya benih, biaya pupuk, dan upah tenaga kerja dalam satu musim
tanam yang diukur dengan satuan rupiah per hektar per satu musim tanam
(Rp/ha/musim tanam)

Variabel benih dalam penelitian ini adalah total benih yang digunakan petani
dalam usahatani jagung selama satu kali musim tanam 2018 dalam luasan lahan
tertentu dengan satuan Kkilogram per hektar per satu musim tanam
(kg/ha/musim tanam)

Variabel pupuk adalah jumlah pupuk yang digunakan petani dalam usahatani
jagung selama satu kali musim tanam 2018 yaitu organik maupun non-organik
dengan satuan kilogram per hektar per satu musim tanam (kg/ha/musim tanam)
Variabel tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dipakai dalam proses
usahatani jagung selama satu musim tanam. Dalam penelitian ini menggunakan
hari kerja setara pria sehingga tenaga kerja selain pria disetarakan dengan pria,
penyetaraan ke dalam HKSP dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

HKSP = (X/Y) Z
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Dimana:

X = upah tenaga kerja yang bersangkutan (Rp)

Y = upah tenaga kerja pria (Rp)

Z = jumlah hari kerja yang bersangkutan (HOK)

Variabel luas lahan dalam penelitian ini adalah total bentangan lahan yang
digunakan untuk usahatani jagung dalam satu musim tanam dengan satuan
hektar (ha)

Variabel umur adalah usia petani yang melakukan usahatani jagung pada saat
dilakukan penelitian dan diukur dengan melihat umur responden pada saat
penelitian

Variabel pengalaman berusahatani adalah lamanya petani melakukan usahatani
jagung, diukur dengan menjumlahkan berapa lama responden berpengalaman

dalam usahatani jagung.



IV. METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Talangsuko Kecamatan Turen Kabupaten
Malang. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sesuai dengan
tujuan penelitian, dengan alasan daerah tersebut merupakan daerah penghasil
komoditas tanaman pangan, khususnya jagung. Lebih dari 70% wilayah pada
daerah tersebut ditanami tanaman jagung. Komoditas jagung merupakan salah satu
komoditas unggulan di daerah tersebut, sehingga memudahkan peneliti untuk
menemukan responden petani jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
s/d April 2019.

4.2. Metode Penentuan Responden Contoh

Populasi yang digunakan adalah petani jagung di Desa Talangsuko,
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Penentuan sampel menggunakan metode
simple random sampling, yaitu metode penentuan sampel yang setiap unit satuan
elementer dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel. Total populasi petani jagung di Desa Talangsuko, Kecamatan Turen,
Kabupaten Malang adalah 155 orang. Untuk mendapatkan sampel yang
menggambarkan populasi, penentuan jumlah sampel penelitian dilakukan dengan
menggunakan rumus Parel et al (1973):

_ NZ2g2
Nd?+z202

Keterangan:

n = ukuran sampel minimum

N = ukuran populasi

Z =nilai Z pada tingkat kepercayaan 90% (nilai = 1,645)

d = nilai kesalahan yang ditoleransi yaitu 10%

o2 = nilai varians dari populasi
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Untuk menghitung nilai varians populasi (c?) digunakan rumus:
g2 = Sxi= X
n

_2927,14
23870

=0,12

Selanjutnya, dilakukan perhitungan jumlah minimum responden yang bisa

dipakai sebagai sampel menggunakan rumus Parel et al (1973):

155(1,645)20,12
(155).(0,1)2+(1645)2.0,12

_ 50,23

T 1,874
n=26,79

Sehingga jumlah sampel yang ditentukan sebesar 27 petani responden.

Setelah diperoleh jumlah responden sebanyak 27, langkah selanjutnya adalah

menentukan siapa saja responden yang akan dijadikan sebagai sampel dengan cara

memilih secara acak nama dari responden.

4.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1.

Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan
kepada responden secara langsung. Wawancara dilakukan menggunakan
kuisioner yang sudah dipersiapkan. Tujuan dari wawancara adalah mendapatkan
informasi dan data primer dari informan yang ada di lapang.

Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung
obyek penelitian. Tujuan dari observasi adalah mendapatkan data primer berupa
aktivitas keuangan usahatani jagung, aktivitas operasional, teknologi, dan lain-
lain.

Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengambil
informasi atau data melalui dokumen-dokumen dan arsip instansi-instansi
terkait, yakni Dinas Pertanian Kabupaten Malang, Badan Pusat Statistika, dan

lain-lain.
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4.4. Metode Analisis Data
Untuk menjawab tujuan penelitian diuraikan metode analisis sebagai berikut:
4.4.1. Deskripsi Tingkat Pendapatan Petani pada Usahatani Jagung di Daerah
Penelitian
Tujuan pertama dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan rata-rata
pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian dengan data pendapatan usahatani
jagung dari rata-rata dari hasil penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaan diuji
dengan menggunakan uji t. Langkah-langkah dalam melakukan uji t adalah sebagai
berikut:
1. Perumusan hipotesis statistik
Ho:pi =k
Hi: i #Kk
Keterangan:
w1 = Rata-rata pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian
k = Rata-rata pendapatan usahatani jagung dari hasil penelitian terdahulu di
sekitar daerah penelitian
2. Ujit
Uji t yang digunakan adalah uji t satu sampel (one sample test) dengan rumus

thitung S€bagai berikut:

_ [ui-k
t= [SNH
Keterangan:

w1 = Rata-rata pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian

k = Rata-rata pendapatan usahatani jagung dari hasil penelitian terdahulu di
sekitar daerah penelitian

S = Standar deviasi

n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian pada uji beda satu sampel adalah:

a. Jika thitung > tiaber, Maka tolak Ho dan terima Hi yang artinya nilai rata-rata
pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian berbeda secara signifikan
dengan penelitian terdahulu.
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b. Jika thiung < traver, maka tolak Hy dan terima Ho yang artinya nilai rata-rata
pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian tidak berbeda secara
signifikan dengan penelitian terdahulu.

Hasil dari deskripsi ini akan menunjukkan tingkat pendapatan usahatani
jagung di daerah penelitian lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan petani
jagung di daerah sekitarnya.

4.4.2. Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan Faktor-Faktor Produksi pada

Usahatani Jagung di Daerah Penelitian

Tujuan kedua dianalisis dengan metode perhitungan NPMx/Px. Untuk
mendapatkan perhitungan NPMx/Px dilakukan estimasi fungsi produksi terlebih
dahulu.

1. Estimasi Fungsi Produksi

Fungsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungsi model Cobb-

Douglas, yang dituliskan sebagai berikut:

Y =Bo X1 P! XaP? X3P X, Pe ¥

Dengan mentranformasikan fungsi model Cobb-Douglas tersebut ke dalam
bentuk linear logaritma, maka model fungsi respon produksi jagung menjadi

sebagai berikut:

LnY = Bo + BaLnXz+ B2LnXz + BsLnXsz + BalnXs + u

Keterangan:
Bo = Intersep / Konstanta

Bi..., B4 = Elastisitas produksi

Y = Produksi jagung / Output (Kg)
X1 = Benih jagung hibrida (Kg)

X2 = Pupuk (Kg)

X3 = Tenaga kerja (HKSP)

X4 = Luas Lahan (Ha)

u = Kesalahan (Disturbance Terms)

e = Bilangan natural (e = 2,718)
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Untuk mendapatkan hasil yang baik maka analisis regresi perlu dilakukan uji

asumsi klasik dan uji model regresi linear berganda, yakni sebagai berikut:

a. Pengujian Pemenuhan terhadap Asumsi Klasik

Semua analisis regresi perlu dilakukan uji asumsi klasik agar memperoleh

penaksiran yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Pengujian

asumsi klasik terdiri atas:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik

(statistik inferensial). Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode

Kolmogorov-Smirnov. Test terhadap masing-masing variabel. Dengan syarat

sebagai berikut, apabila probabilitas > 0,05, maka HO diterima dan jika
probabilitas < 0,05, maka HO ditolak (Gujarati, 2012)
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

korelasi antar variabel independen. Beberapa cara mengidentifikasi adanya

multikolinearitas pada model regresi, diantaranya adalah (Gujarati, 2012):

a.

Jika nilai regresi menunjukkan nilai R? yang tinggi dan F statistik yang
sangat signifikan (Goodness of Fit terpenuhi), namun sebagian besar
variabel bebas tidak signifikan pengaruhnya (t hitung kecil)

. Terdapat korelasi yang tinggi (R > 0.8) antara satu pasang atau lebih

variabel bebas dalam model
Mencari niai Condition Index (CI). Condition Index yang bernilai lebih

dari 30 mengidentifikasikan adanya multikolinearitas

. Dapat pula melihat indikasi multikolinearitas dengan Tolerance Value

(TOL), Eigenvalue, dan yang paling umum digunakan adalah Varians
Inflation Factor (VIF). Nilai VIF > 10 mengidentifikasikan adanya
multikolinearitas

Nilai koefisien variabel tidak sesuai dengan hipotesis, misalnya
variabel yang seharusnya memiliki pengaruh positif (nilai koefisien

positif), ditunjukkan dengan nilai negatif.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Uji statistik yang digunakan pada pengujian heteroskedastisitas
yaitu Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan variabel-
variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Apabila menghasilkan
signifikansi > 0.05, maka variabel pada model regresi yang digunakan tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

b. Uji Model Regresi
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ketepatan regresi dengan cara
melihat nilai koefisien determinasi (R?) dan uji statistik F.
1. Uji Statistik F
Uji statistik F merupakan analisis pendekatan varian untuk menguji

signifikansi keseluruhan model regresi yang digunakan dengan rumus:

Fhitung = w

(1-R?) / n—k
Keterangan:
R? = Koefisien determinasi
K = Jumlah variabel
N = Sampel

Jika Fhitung > Fraber, maka tolak HO terima Ha, artinya semua variabel bebas
secara keseluruhan berpengaruh nyata terhadap hasil produksi jagung. Jika
Fritung < Ftaber, maka terima HO tolak Ha, artinya semua variabel bebas secara
keseluruhan tidak berpengaruh terhadap hasil produksi jagung.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur proporsi variasi
dari variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Semakin besar nilai
R?, maka semakin bagus garis regresi yang terbentuk, apabila semakin kecil

nilai R?, maka semakin tidak tepat garis regresi dari data obeservasi.
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Uji koefisien determinasi menggunakan rumus:

R2=1- Z_;

Keterangan:

R?2 = Koefisien determinasi
g? = Varians residual

s = Varians sampel dari Y

c. Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji t)
Uji t dilakukan untuk menguji setiap koefisien regresi secara parsial atau

individual dengan rumus thitung Sebagai berikut:

thitung = é

Keterangan:
S = Koefisien regresi
se B = Standar error 8
Jika thitung > tianel Maka tolak HO terima Ha, artinya variabel bebas berpengaruh
nyata terhadap hasil produksi jagung. Jika thitung > ttanel, maka terima HO tolak
Ha, artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap hasil produksi jagung.
Dari estimasi fungsi produksi selanjutnya dilakukan analisis efisiensi alokatif
pada faktor-faktor produksi yang signifikan dengan melihat NPMx/PXx.
2. Analisis Efisiensi Alokatif
Analisis efisiensi alokatif dilakukan dengan melihat apakah input atau faktor
produksi yang digunakan pada usahatani jagung sudah efisien atau belum. Efisiensi
alokatif tercapai apabila perbandingan antara nilai produk marjinal (NPMXx) sama
dengan harga input tersebut (Px). Formula matematis dapat dituliskan sebagai
berikut:

NPMxi
Pxi

NPMxi = Pmxi . Py

=1

e Y
—bl.X—i.Py
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Keterangan:
NPMxi= Nilai produk marginal faktor produksi ke-i
PMxi = Produk marginal faktor produksi ke-i

bi = Koefisien regresi Xi

Xi = Rata-rata penggunaan faktor produksi jagung ke-i
Y = Rata-rata produksi jagung (Kg)

Py = Rata-rata harga satuan hasil produksi jagung (Rp)

Pxi = Rata-rata harga faktor produksi jagung ke-i (Rp)

NPMxi
Pxi

Jika

> 1, maka input x belum efisien artinya penggunaannya terlalu

NPMxi
Pxi

sedikit pada tingkat harga yang berlaku. Jika <1, artinya input x tidak efisien

karena penggunaannya sudah terlalu banyak pada tingkat harga yang berlaku.
Apabila NPMxi = Px, maka keuntungan yang diperoleh maksimum.

Hasil analisis efisiensi ini akan memperoleh kesimpulan apakah penggunaan
faktor produksi di daerah penelitian sudah efisien atau belum, serta petani akan
mendapatkan rekomendasi penggunaan faktor-faktor produksi yang optimal.
4.4.3. Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh pada Produksi dan

Pendapatan Usahatani Jagung di Daerah Penelitian

Tujuan ketiga dianalisis dengan mengestimasi fungsi respon produksi dan
fungsi pendapatan sebagai berikut:

1. Fungsi Respon produksi
Fungsi yang digunakan adalah fungsi model Cobb-Douglas, yang dapat

dituliskan sebagai berikut:

Y = Bo X1 P! XoP? X3P Xo P4 X5 P XgPoe v

Dengan mentranformasikan fungsi model Cobb-Douglas tersebut ke dalam
bentuk linear logaritma, maka model fungsi respon produksi jagung menjadi

sebagai berikut:

LnY = Po + B1LnXy + B2LnX2 + BaLnXs + BsLnXs + BsLnXs + BeLnXe + U
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Keterangan:

Bo = Intersep / Konstanta

B1..., Pe= Elastisitas produksi

Y = Produksi jagung / Output (Kg)
X1 = Benih jagung hibrida (Kg)

X2  =Pupuk (Kg)

X3  =Tenaga kerja (HKSP)

X4 = Luas Lahan (Ha)

X5  =Pengalaman berusahatani (th)
X6  =Umur (th)

u = Kesalahan (Disturbance Terms)
e = Bilangan natural (e = 2,718)

2. Fungsi Pendapatan
Analisis ini digunakan untuk menjawab faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pendapatan usahatani jagung. Fungsi pendapatan yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

PDPT = Bo + P1PROD + B:BBNH + BsBPPK + BsBTTP + u

Keterangan:
Bo = Intersep / Konstanta
B1..., Bs= Elastisitas produksi
PDPT = Pendapatan (Rp/Ha)
PROD = Produksi (Kg)
BBNH = Biaya benih (Rp/Ha)
BPPK = Biaya pupuk (Rp/Ha)
BTK = Biaya tenaga kerja (Rp/Ha)
BTTP = Biaya tetap (Rp/Ha)
u = Kesalahan (Disturbance Terms)
Dengan fungsi respon produksi dan fungsi pendapatan akan diperoleh
jawaban pengaruh nyata atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat dengan
melihat tingkat signifikansi masing-masing variabel yang diuji pada daerah

penelitian.
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4.4.4. Analisis Pengaruh Tingkat Efisiensi yang Dicapai Petani terhadap
Tingkat Pendapatan Usahatani Jagung di Daerah Penelitian
Tujuan keempat dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda
antara pendapatan usahatani dengan tingkat efisiensi alokatif masing-masing faktor
produksi yang dicapai oleh petani. Secara matematis dapat dituliskan sebagai
berikut:

Y =Bo + PrX1+ PaXz + PaXsz + faXs + U

Keterangan:
Bo = Intersep / Konstanta

B1..., Ba = Elastisitas produksi

Y = Pendapatan

X1 = Tingkat efisiensi benih masing-masing petani

X2 = Tingkat efisiensi pupuk masing-masing petani

X3 = Tingkat efisiensi tenaga kerja masing-masing petani
X4 = Tingkat efisiensi luas lahan masing-masing petani

u = Kesalahan (Disturbance Terms)

Hasil analisis ini akan memperoleh kesimpulan hubungan tingkat efisiensi
dengan tingkat pendapatan usahatani jagung, sehingga dapat diperoleh masukan

bagi peningkatan pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian.



V. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1. Keadaan Geografis dan Topografi
Desa Talangsuko merupakan salah satu desa yang secara administratif masuk
di dalam wilayah Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Desa Talangsuko terletak
sekitar 4 km ke Pusat Pemerintahan Kecamatan Turen, dan 25 km ke Pusat
Pemerintahan Kabupaten Malang dengan total luas wilayah 518,63 Ha. Penelitian
ini dilakukan di dua dusun yang mempunyai petani yang menanam jagung yaitu,

Dusun Krajan dan Dusun Padi, Kecamatan Turen.

Adapun batas-batas administratif Desa Talangsuko adalah sebagai berikut:
Batas Utara : Desa Tumpukrenteng, Kecamatan Turen

Batas Selatan  : Desa Jeru, Kecamatan Turen

Batas Timur  : Desa Kedok, Kecamatan Turen

Batas Barat : Desa Sudimoro, Kecamatan Bululawang

Desa Talangsuko mempunyai topografi wilayah datar (kategori dataran
rendah) dengan ketinggian tempat 353 mdpl. Desa Talangsuko merupakan salah
satu desa yang tiang penyangga ekonominya berada pada sektor pertanian. Jenis
tanaman yang produktif dikembangkan di wilayah Desa Talangsuko adalah
tanaman jagung dan padi dikarenakan pada umumnya petani telah
membudidayakan tanaman tersebut secara turun temurun, sehingga tanaman jagung
dan padi menjadi tanaman pangan utama yang ditanam di Desa Talangsuko. Peta

lokasi penelitian di sajikan di Lampiran 1.

5.2. Keadaan Tanah dan Iklim

Struktur geologi Desa Talangsuko, Kecamatan Turen sebagian besar
termasuk jenis alluvium sedangkan jenis tanahnya termasuk alluvial. Alluvial
adalah tanah muda yang berasal dari hasil pengendapan. Tanah alluvial yang
berasal dari gunung api umumnya subur karena banyak mengandung mineral,
digunakan untuk tanaman padi, palawija, tebu, jagung, kelapa, tembakau, dan buah-
buahan. Keadaan iklim termasuk beriklim tropis dengan 2 musim yakni musim
hujan dan musim kemarau, dengan suhu udara berkisar pada 21 — 26 derajat celcius,

termasuk iklim basah dengan curah hujan (CH) 1.833 mm /tahun.
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5.3. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk di daerah penelitian dapat dijelaskan dalam beberapa
aspek yaitu keadaan penduduk menurut mata pencaharian, kelompok umur, dan

jenis kelamin.

5.3.1. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jenis mata pencaharian di Desa Talangsuko berdasarkan data dari Data Profil
Desa Talangsuko (2018) secara garis besar digolongkan kedalam 16 macam profesi.
Adapun distribusi dan persentase jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian
secara rinci disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa

Talangsuko Tahun 2018
No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Petani 5.800 75,35
2. Buruh Tani 841 10,93
3. Karyawan perusahaan swasta 381 4,95
4. Pegawai Negeri Sipil 160 2,08
5. Pengusaha kecil dan menengah 158 2,05
6. Sopir 89 1,16
7. Pembantu Rumah Tangga 46 0,60
8.  Pensiunan PNS/Polri/TNI 41 0,53
9. Tukang batu 37 0,48
10. Pedagang keliling 32 0,42
11. Tukang Becak 27 0,35
12. TNI 23 0,30
13. Karyawan perusaan pemerintah 21 0,27
14. Peternak 10 0,13
15. Polri 6 0,08
16. Lainnya 25 0,32
Jumlah 7.697 100

Sumber: Data Desa Talangsuko, 2018 (diolah)

Pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk di Desa
Talangsuko bermata pencaharian di bidang pertanian dengan persentase sebesar
75,35%, sehingga untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian dan untuk
mencukupi kebutuhan keluarga, maka diperlukan peningkatan kegiatan di bidang
pertanian, salah satunya adalah kegiatan usahatani jagung.
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5.3.2. Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur di Desa Talangsuko
berdasarkan data Profil Desa Talangsuko (2018) dapat dibagikan ke dalam enam
kelompok umur. Persentase jumlah penduduk di Desa Talangsuko berdasarkan

kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur di Desa
Talangsuko Tahun 2018

No Kelompok Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 0-<5th 678 7,42
2. 5-6th 337 3,69
3. 7-15th 1.325 14,50
4, 16 - 21th 1.127 12,33
5. 22 - 59 th 4.528 49,56
6. > 60 th 1.142 12,50
Jumlah 9.137 100

Sumber: Data Desa Talangsuko, 2018 (diolah)

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat sebaran jumlah penduduk
berdasarkan kelompok umur dari usia balita hingga berusia lanjut (>60 th). Jumlah
penduduk yang dominan terdapat pada usia 22-59 tahun sebesar 4.528 orang
dengan persentase sebesar 49,56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada
umumnya penduduk yang berada di Desa Talangsuko dapat dikatakan masih
tergolong pada usia yang produktif. Sehingga perekonomian di Desa Talangsuko
dapat dikatakan berjalan lancar, karena pada umumnya di kelompok umur tersebut

merupakan tingkat umur yang masyarakatnya terlibat kegiatan bekerja.

5.3.3. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jumlah penduduk di Desa Talangsuko menurut data Desa Talangsuko pada
tahun 2018 berjumlah 9.137 jiwa terdiri atas 4.486 laki-laki dan 4.651 perempuan.
Pengelompokan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin bertujuan untuk
mengetahui ketersediaan tenaga kerja yang bisa digunakan untuk kegiatan
perekonomian di Desa Talangsuko, khususnya ketersediaan tenaga kerja di bidang
pertanian. Persentase jumlah penduduk di Desa Talangsuko berdasarkan jenis

kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Persentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa

Talangsuko Tahun 2014
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Laki- laki 4.486 49,10
2. Perempuan 4.651 50,90
Jumlah 9.137 100

Sumber: Data Desa Talangsuko, 2018 (diolah)

Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa persentase antara penduduk laki-laki dan
perempuan hampir sebanding jumlahnya yaitu selisih 165 orang atau sebesar
1,81%. Jumlah penduduk tersebut sudah termasuk penduduk pada usia produktif
dan usia non produktif yang berada di Desa Talangsuko. Hal ini menunjukkan
bahwa ketersediaan tenaga kerja yang ada di Desa Talangsuko antara laki-laki dan
perempuan dapat terbagi secara merata.

5.4. Keadaan Pertanian
Adapun jenis tanaman yang diusahakan di Desa Talangsuko dijelaskan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Produksi Tanaman yang Diusahakan di Desa Talangsuko Tahun 2018

No Komoditas Produksi (Ton/Ha)
1. Padi 6,00

2. Jagung 6,70

3. Kacang Panjang 15,00

4. Ubi Kayu 115,00

5. Cabe 4,00

6. Tomat 12,00

7. Umbi — umbian lain 110,00

Sumber: Data Desa Talangsuko, 2018 (diolah)

Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa jenis tanaman yang diusahakan oleh
penduduk Desa Talangsuko sebagian besar adalah tanaman palawija, tanaman
pangan, dan tanaman hortikultura. Pertanian di Desa Talangsuko pada umumnya
adalah padi dan jagung, namun saat ini petani di Desa Talangsuko juga

membudidayakan dan tanaman hortikultura sebagai kegiatan usahatani lainnya.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden merupakan deskripsi keadaan sosial ekonomi dari
responden yang meliputi: karakteristik berdasarkan umur, luas lahan, tingkat
pendidikan, pengalaman dalam berusahatani jagung, jumlah tanggungan keluarga,
dan pekerjaan petani responden.

6.1.1. Umur Petani Responden
Distribusi responden berdasarkan kelompok umur disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Persentase Petani Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Kelompok Umur (Th) Jumlah (Orang) Persentase (%)
31-40 6 22,22
41 -50 3 11,11
51-60 10 37,04
6170 7 25,93
71-80 1 3,70
Jumlah 27 100

Dari data Tabel 6, diketahui bahwa responden penelitian ini sebagian besar
tergolong dalam usia produktif yaitu kelompok usia 51 - 60 tahun dengan
persentase sebesar 37,04%. Hal ini sesuai dengan keadaan umum Desa Talangsuko
yang sebagian besar penduduknya juga termasuk dalam usia produktif, dengan
demikian responden yang dipilih sebagai sampel penelitian diharapkan mampu

menjawab tujuan penelitian.

6.1.2. Luas Lahan Petani Responden

Distribusi responden berdasarkan luas lahan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Persentase Petani Responden Berdasarkan Luas Lahan

Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
0-1,0 24 88,89
1,1-20 3 11,11
2,1-3,0 0 0

Jumlah 27 100
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Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki luas
lahan usahatani jagung yang tergolong rendah yaitu 0 — 1,0 ha sebanyak 24
responden dengan persentase 88,89%. Luas lahan merupakan tolak ukur
kemampuan bagi responden dalam mengeluarkan biaya usahataninya, sehingga

dapat disimpulkan sebagian besar responden masih tergolong dalam petani kecil.

6.1.3. Tingkat Pendidikan Petani Responden
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Persentase Petani Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Tidak Bersekolah 0 0
Tidak Tamat SD atau sederajat 2 7,41
Tamat SD atau sederajat 14 51,85
Tamat SMP 1 3,70
Tamat SMA 10 37,04
Jumlah 27 100

Dari Tabel 8 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan yang tergolong rendah yaitu tamatan SD atau sederajat sebanyak 14
responden dengan persentase sebesar 51,85%. Keadaan ini dikarenakan berbagai
alasan, salah satu diantaranya yaitu faktor ekonomi. Pada umumnya, jika tidak
melanjutkan sekolah akan lebih memilih bekerja membantu kedua orangtuanya
dengan bertani. Hal ini sesuai dengan keadaan umum di Desa Talangsuko yang

sebagian besar penduduknya hanya mengenyam pendidikan SD atau sederajat.

6.1.4. Pengalaman Berusahatani Petani Responden
Distribusi responden berdasarkan pengalaman berusahatani jagung disajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9. Persentase Petani Responden Berdasarkan Pengalaman Berusahatani

Jagung
Pengalaman Berusahatani Jagung (Th) Jumlah (Orang) Persentase (%)
0-15 16 59,26
16 — 30 7 25,93
31-44 2 7,41
45— 58 2 7,41

Jumlah 27 100
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Dari Tabel 9, dapat diketahui bahwa lama pengalaman berusahatani jagung
responden di daerah penelitian sebagian besar berkisar antara 0 - 15 tahun dengan
persentase 59,26%, sedangkan pengalaman berusahatani yang berkisar antara 16 -
30 tahun berpresentase 25,93%. Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagian
besar responden memiliki kemampuan menanam jagung tergolong cukup lama atau

cukup berpengalaman dalam usahatani jagung.

6.1.5. Jumlah Tanggungan Keluarga
Distribusi petani responden berdasarkan tanggungan keluarga yang disajikan
pada Tabel 10.

Tabel 10. Persentase Petani Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga

Jumlah Anggota Keluarga Jumlah (Orang) Persentase (%)
1-3 6 22,22
4-6 18 66,67
7-9 3 11,11
Jumlah 27 100

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa di daerah penelitian, petani yang
menjadi responden sebagian besar memiliki jumlah anggota keluarga 4 - 6 orang
dengan persentase mencapai 66,67%. Sedangkan petani yang memiliki jumlah
tanggungan anggota keluarga kisaran 1 - 3 orang memiliki persentase 22,22%.
Petani yang menjadi responden pada penelitian pada umumnya telah berstatus
menikah dan memiliki keluarga. Petani yang dijadikan responden pada penelitian
ini tentu masih memiliki tanggungan keluarga. Pada umumnya, jumlah tanggungan
yang banyak di keluarga petani tersebut menunjukkan rendahnya pendidikan dan
ekonominya, tetapi motivasi kerja petani semakin tinggi.

6.1.6. Mata Pencaharian Petani Responden
Distribusi responden berdasarkan mata pencahariannya disajikan di Tabel 11,

sebagai berikut:
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Tabel 11. Persentase Petani Responden Berdasarkan Mata Pencaharian

Pekerjaan Utama  Pekerjaan Sampingan Jumlah (Orang) Persentase (%)

Petani Tidak ada 10 37,04

Karyawan/Pegawai Petani 7 25,93

Petani Pedagang 6 22,22

Petani Jasa 4 14,81
Jumlah 27 100

Sebagian besar petani responden tidak memiliki pekerjaan sampingan dengan
persentase 37,04%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertanian adalah pekerjaan
utama di daerah penelitian dan memiliki peran penting dalam pemenuhan
kebutuhan hidup masyarakat di Desa Talangsuko. Pekerjaan sampingan yang
dilakukan petani juga membantu petani apabila membutuhkan modal untuk
melakukan kegiatan bercocok tanam.

6.2. Pelaksanaan Usahatani Jagung di Daerah Penelitian
Budidaya tanaman jagung yang dilakukan oleh petani responden masih
dapat dikatakan sederhana yang dimulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman benih, pemeliharaan tanaman, penanganan panen dan pasca panen oleh
petani. Peralatan dan perawatan tanaman jagung yang digunakan dalam proses
berusahatani masih belum begitu intensif. Secara garis besar teknik budidaya
jagung di lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

6.2.1. Pengolahan Lahan

Kegiatan pengolahan usahatani tanaman jagung di daerah penelitian secara
garis besar masih menggunakan teknologi yang sederhana. Dari 27 petani
responden, sebanyak 26 petani menggunakan tenaga kerja laki-laki dan 1 sisanya
sudah menggunakan teknologi traktor untuk kegiatan pengolahan lahan. Petani
responden yang memilih untuk menggunakan tenaga kerja laki-laki untuk
mengolah lahan disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan lebih murah dibandingkan
dengan menyewa traktor. Kegiatasn pengolahan lahan bertujuan untuk
menggemburkan tanah, pada umumnya tanah yang ditanami jagung di Desa

Talangsuko adalah tanah tadah hujan (tegalan).
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6.2.2. Penanaman Benih

Benih jagung yang digunakan oleh petani adalah benih jagung lokal walaupun
ada terdapat beberapa petani yang tidak menggunakan benih jagung lokal. Benih
jagung diperoleh dengan cara membeli dari tetangga, kios, kelompok tani, dan toko
pertanian yang ada di Kecamatan Turen. Penanaman benih dilakukan setelah
pengolahan lahan. Penanaman dilakukan oleh tenaga kerja laki-laki dan perempuan
dengan bantuan alat tongkat (gejik) yang digunakan untuk membuat lubang pada
tanah. Penggunaan benih rata-rata telah sesuai anjuran adalah sebanyak satu butir
per lubang tanam dimasukkan kurang lebih 5 cm dari permukaan tanah. Jarak tanam
yang diterapkan oleh petani jagung di daerah penelitian adalah 25 cm x 75 cm.

6.2.3. Pemeliharaan Tanaman

Setelah kegiatan penanaman benih, tahap selanjutnya yang dilakukan petani
adalah pemeliharaan tanaman. Pemeliharaan tanaman jagung pangan cukup mudah
yang meliputi pemupukan dan penyiangan. Sedangkan kegiatan pemberian
pestisida tidak dilakukan oleh petani responden karena tanaman jagung yang sudah
pernah ditanam oleh petani sebelumnya tidak terjadi masalah serangan hama
penyakit. Kegiatan pemeliharaan tanaman jagung selanjutnya adalah pemupukan
yang bertujuan untuk menambah unsur hara dalam tanah sehingga tanaman jagung
dapat tumbuh dengan baik dan mencapai produksi yang maksimal. Pemupukan
yang dilakukan oleh petani adalah sebanyak tiga kali. Pemupukan pertama
dilakukan saat saat penanaman, sedangkan yang kedua dan ketiga dilakukan pada
hari ke 30 dan 45 setelah tanam. Pupuk yang digunakan adalah pupuk organik,
urea, phonska, dan ZA. Sedangkan untuk kegiatan penyiangan dilakukan saat akan
memupuk tanaman jagung, kegiatan penyiangan hanya akan dilakukan apabila
lahan tanam terdapat gulma yang banyak.

6.2.4. Penanganan Panen dan Pasca Panen oleh Petani

Kegiatan pemanenan jagung dilakukan saat kurang lebih 103 hari setelah
tanam. Penanganan panen tanaman jagung di Desa Talangsuko dilakukan oleh
tenaga kerja laki-laki dan perempuan dengan cara memetik tongkol jagung dari
batang jagung menggunakan sabit. Setelah panen melakukan kegiatan pasca panen
dengan mengupas kulit jagung dari tongkolnya kemudian dimasukkan ke dalam
karung berukuran 50 kg untuk dijual.
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6.3. Deskripsi Tingkat Pendapatan Usahatani Jagung
Deskripsi tingkat pendapatan usahatani jagung ditunjukkan dengan hasil uji
beda rata-rata pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian dengan pendapatan

usahatani jagung daerah penelitan terdahulu di daerah Jawa Timur pada Tabel 12.

Tabel 12. Rata-Rata Tingkat Pendapatan Usahatani Jagung

No Pendapatan Nilai (Rp) Thitung
1 Di Daerah Penelitian” 13.065.300 Berbeda
) o - Nyata Pada
2 Di Daerah Penelitian Terdahulu™ 15.471.043 0=0,01
Keterangan:

*) Pendapatan Jagung di Daerah Penelitian dalam Satu Kali Musim Tanam
**) Rata-rata Produksi Jagung Penelitian Terdahulu di Jawa Timur
thitung = '7,308
ttabel (0,01) df: 26 =247
Dari hasil uji beda rata-rata pada tabel 12 diketahui bahwa nilai thitung > ttabel

pada a = 0,01, nilai thitung Sebesar 7,308 sedangkan twnel Sebesar 2,47 yang artinya
bahwa nilai rata-rata tingkat pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian
berbeda secara signifikan dengan rata-rata tingkat pendapatan usahatani jagung di
daerah penelitian terdahulu. Tingkat pendapatan/ha sebesar Rp. 13.065.300/ha,
apabila dibandingkan dengan data dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
dilakukan di Desa Sukokilo, Kabupaten Malang, Desa Kramat, Kabupaten
Bangkalan, dan Desa Ngumpul, Kabupaten Jombang pendapatan usahatani jagung
di daerah penelitian sudah tergolong tinggi. Hal ini dikarenakan di daerah penelitian
petani jagung umumnya menjual dalam bentuk tongkol dengan harga jual Rp. 2700
— Rp. 2800, sedangkan data penelitian-penelitian terdahulu dalam bentuk pipilan
kering dengan harga jual sebesar Rp. 3.500 — Rp. 3.600.

6.4. Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan Faktor-Faktor Produksi
Tujuan ini dianalisis melalui dua tahap yaitu estimasi fungsi produksi dan

menghitung NPMx/PX, yang diuraikan sebagai berikut:
6.4.1. Estimasi Fungsi Produksi

Fungsi produksi yang digunakan pada penelitian ini adalah model fungsi
produksi Cobb-Douglas dengan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis

regresi linear berganda fungsi produksi Cobb-Douglas disajikan pada Tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Fungsi Produksi

Variabel KF;’:;Z':I” thitung Sig. VIF
(Constant) 7,212 6,881 0,000
LnBenih (Kag) 0,017 0,121 0,905 4,853
LnPupuk (Kg) 0,064 0,470 0,643 2,976
LnTngKerja  (HKSP) 0,351* 3,868 0,075 2,705
LnLahan (Ha) 0,630* 4,865 0,000 3,371
Fhitung = 34,495
R?=0,862
Keterangan:

Variabel dependent = Total Produksi (Kg)
* =nyata pada taraf kesalahan 1%
Fianer(0,01) dfN1 : 4, dfN2 : 22 = 4,31
Fane1(0,05) dfN1 : 4, dfN2 : 22 = 2,82
tiaber (0,01) df : 22 = 2,50
traper (0,05) df : 22 =1,72
Dari Tabel 13 diketahui bahwa variabel benih, pupuk, tenaga kerja dan lahan
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap tingkat produksi usahatani
jagung di daerah penelitian. Sebelum membahas hasil analisis pada Tabel 13,
dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu.
1. Uji Normalitas
Dari hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh kesimpulan bahwa data yang digunakan
pada model telah memenuhi asumsi normalitas karena nilai Asymptotic
Significance (2-tailed) > 0,05. Hasil uji normalitas analisis regresi linear
berganda fungsi produksi secara rinci disajikan di Lampiran 8.
2. Uji Multikolinearitas
Dari Tabel 13, didapatkan nilai VIF dari masing-masing variabel <10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terdapat masalah
multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heteroskedastisitas masing-masing variabel dengan
menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.
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Hal tersebut dibuktikan oleh nilai sig t dari masing-masing variabel terhadap
nilai Residual > 0,05. Secara rinci uji heteroskedastisitas analisis regresi linear
berganda fungsi produksi disajikan di Lampiran 8.

Kesimpulan yang diperoleh dari uji asumsi klasik pada model regresi
berganda fungsi produksi adalah persamaan regresi telah memenuhi uji asumsi
klasik yang berarti persamaan regresi tersebut sudah valid. Setelah uji asumsi
klasik, dilanjutkan model menggunakan uji keberagaman (uji F), uji koefisien
determinasi (uji R?). Hasil uji model diuraikan sebagai berikut:

1. Uji Keragaman (Uji F)

Tabel 13 menunjukkan bahwa Fhiung > Frael pada o = 0,01. Nilai Fhitung
34,495 sedangkan Fanel 4,31, hal ini berarti bahwa model regresi fungsi produksi
usahatani jagung terima Ha dan tolak Ho, artinya semua variabel yaitu benih
(X1), pupuk (X2), tenaga kerja (X3), dan lahan (X4) secara bersamaan
berpengaruh terhadap variabel terikatnya yaitu produksi jagung (Y).

2. Uji Koefisien Determinasi (uji R?)

Dari Tabel 13, diperoleh nilai R? 0,862 atau 86,2 %. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu benih, pupuk, tenaga kerja, dan lahan dapat
menjelaskan variabel terikatnya sebesar 86,2 % sedangkan 13,8 % sisanya
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk di dalam model. Dari hasil uji F dan
uji R?, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang dipakai sudah baik dan

layak digunakan.

Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel dilakukan uji koefisien

regresi atau uji t.

a. Tenaga Kerja

Penggunaan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi usahatani
jagung yang nyata secara statistik pada o = 0,01, ini ditunjukkan oleh nilai thitung >
tranel. Nilai thiung adalah sebesar 3,868 sedangkan tinel 2,50. Koefisien regresi tenaga
kerja adalah 0,351 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan
tenaga kerja sebesar 1% akan meningkatkan produksi usahatani jagung rata-rata
sebesar 0,351 %. Dari keadaan tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa
peningkatan jumlah tenaga kerja pada daerah penelitiannya hanya dapat
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meningkatkan produksi jagung dalam jumlah yang tergolong kecil. Oleh sebab itu,
untuk meningkatkan produksi jagung selain menambah jumlah tenaga kerja, dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
b. Lahan

Penggunaan lahan berpengaruh positif terhadap produksi usahatani jagung yang
nyata secara statistik pada o = 0,01, ini ditunjukkan oleh nilai thitung > ttaver. Nilai
thitung S€bESAr 4,865 sedangkan twnel 2,50. Koefisien regresi lahan adalah 0,630 yang
artinya bahwa setiap peningkatan luas lahan yang digunakan untuk usahatani
sebesar 1% akan dapat meningkatkan produksi jagung rata-rata sebesar 0,630 %.
Luas lahan yang dimiliki petani menjadi faktor penting terhadap jumlah produksi
jagung yang dihasilkan, semakin luas lahan yang dimanfaatkan untuk berusahatani
jagung, semakin besar pula hasil produksi yang didapatkan oleh petani jagung di
Desa Talangsuko. Berdasarkan analisis diketahui bahwa peningkatan luas lahan
dapat meningkatkan produksi jagung di daerah penelitian. Tidak tersedianya lahan
di daerah penelitian menjadi kendala dalam peningkatan produksi sedangkan rata-
rata kepemilikan jagung yaitu hanya 0,56 ha. Oleh sebab itu, peningkatan produksi
jagung juga dapat dilakukan dengan intensifikasi penggunaan lahan milik petani
melalui penggunaan sarana produksi benih serta pupuk yang baik dan optimal. Dari
hasil analisis fungsi produksi di Tabel 13 disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja
dan lahan berpengaruh nyata terhadap produksi. Selanjutnya dua variabel tersebut

dianalisis tingkat efisiensi alokatifnya dengan NPMx/Px.

6.4.2. Analisis Efisiensi Alokatif

Hasil analisis efisiensi alokatif dari rata-rata penggunaan faktor-faktor
produksi pada usahatani jagung disajikan pada Tabel 14, secara rinci disajikan pada
Lampiran 9.

Tabel 14. Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan Faktor-Faktor Produksi
Usahatani Jagung di Desa Talangsuko

Variabel | Bi Y Py X Px PMXx NPMx NPMx/Px | Optimum
K 0,351 | 4.916,67 | 3.377,78 | 34,01 | 37.777,78 50,75 171.416,86 4,54 154,30
Lahan 0,63 | 4.916,67 | 3.377,78 | 0,56 | 179.337,04 | 5.525,77 | 18.664.816,65 | 104,08 58,34
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Dari Tabel 14 diperoleh kesimpulan bahwa baik tenaga kerja maupun lahan
sama-sama tidak efisien, hal tersebut ditunjukkan oleh nilai NPMx/Px > 1. Berikut

ini uraian alokasi penggunaan faktor produksi pada masing-masing variabel.

1. Efisiensi Alokatif Tenaga Kerja

Dari data Tabel 14, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tenaga kerja masih
tidak efisien. Rata-rata penggunaan tenaga kerja dalam satu hektare adalah sebesar
34,01 HKSP masih terbilang kurang. Penggunaan tenaga kerja ini masih terlalu
sedikit apabila dibandingkan dengan penggunaan tenaga kerja dari rata-rata hasil
penelitian jagung terdahulu yang dilakukan oleh Arifah (2011) dan Munawaroh
(2014) yaitu sebesar 148,61 HKSP. Penggunaan tenaga kerja usahatani jagung
untuk daerah penelitian yang optimum adalah sebesar 154,30 HKSP. Sehingga
penggunaan tenaga kerja perlu ditambah. Penggunaan tenaga kerja pada daerah
penelitian paling besar digunakan pada saat proses panen, hal tersebut dikarenakan
waktu panen dalam luasan lahan yang dimiliki petani dilakukan secara sekaligus
atau serentak dalam satu hari agar dapat menghemat biaya yang dikeluarkan.
2. Efisiensi Alokatif Lahan

Penggunaan lahan tidak efisien. Hasil analisis NPMx/Px di lokasi penelitian
yaitu 104,08. Hal tersebut menunjukkan penggunaan lahan masih terlalu sedikit.
Rata-rata luas lahan usahatani jagung milik petani adalah sebesar 0,56 ha. Apabila
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faricha (2014) di Kabupaten
Jombang dengan rata-rata penggunan lahannya adalah sebesar 1 Ha. Penggunaan
lahan yang optimum di daerah penelitian adalah sebesar 58,34 Ha. Perbedaan antara
kondisi riil penggunaan lahan di Desa Talangsuko dengan nilai optimum lahan
untuk usahatani jagung menunjukkan bahwa potensi usahatani jagung di Desa
Talangsuko sangat tinggi dan masih membutuhkan lahan yang cukup luas. Apabila
penggunaan optimum lahan tercapai dengan asumsi penggunaan faktor produksi
lainnya bersifat konstan maka tingkat produksi yang diperoleh adalah kurang lebih
285 ton dalam satu musim tanam di Desa Talangsuko. Akan tetapi, penambahan
luas lahan bukan hal yang mudah, karena petani yang umumnya mempunyai skala
usaha yang relatif kecil terkendala akan harga tanah di daerah penelitian yang
tergolong mahal dan sehingga dalam upaya meningkatkan pendapatan petani

jagung dapat dilakukan dengan cara intensifikasi penggunaan lahan.
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6.5. Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh pada Produksi dan
Pendapatan Usahatani Jagung di Daerah Penelitian
Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan ketiga adalah estimasi

fungsi respon produksi dan estimasi fungsi pendapatan.
6.5.1. Estimasi Fungsi Respon Produksi

Hasil analisis regresi linear berganda fungsi respon produksi Cobb-Douglas
disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Fungsi Respon Produksi

Variabel KF:’;Z':In thiting Sig. VIF
(Constant) 10,314 5,102 0,000
LnBenih (KQg) 0,012 0,089 0,930 4,944
LnPupuk (Kg) 0,011 0,083 0,934 3,127
LnTngKerja  (HKSP) 0,232* 3,194 0,246 3,068
LnLahan (Ha) 0,635* 4,980 0,000 3,480
LnUmur (Th) -0,601 -1,586 0,128 1,690
LnPnglaman (Th) -0,018 -0,196 0,847 1,347
Fhitung = 25,053
R?=0,883
Keterangan:

Variabel dependent = Total Produksi (Kg)
* = nyata pada taraf kesalahan 1%
Fubei(0,01) dfN1 : 6, dfN2 : 20 = 3,87
Fraet(0,05) dfN1 : 6, dfN2 : 20 = 2,59
tiaet(0,01) df 1 20 = 2,53
ttabel (0,05) df . 20 = 1,71
Dari Tabel 15 diketahui bahwa variabel benih, pupuk, tenaga kerja, lahan,
umur, dan pengalaman berusahatani secara bersama-sama berpengaruh nyata secara
statistik terhadap tingkat produksi usahatani jagung di daerah penelitian. Sebelum
membahas hasil analisis pada Tabel 15, diuji asumsi klasik terlebih dahulu.
1. Uji Normalitas
Dari hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh kesimpulan bahwa data yang digunakan

pada model telah memenuhi asumsi normalitas karena nilai Asymptotic
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Significance (2-tailed) > 0,05. Hasil uji normalitas analisis regresi linear
berganda fungsi respon produksi secara rinci disajikan di Lampiran 11.
. Uji Multikolinearitas

Dari Tabel 15, didapatkan nilai VIF dari masing-masing variabel <10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas masing-masing variabel dengan
menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai sig t dari masing-masing
variabel terhadap nilai Residual > 0,05. Secara rinci uji heteroskedastisitas
analisis regresi linear berganda fungsi respon produksi disajikan di Lampiran 11.

Kesimpulan yang diperoleh dari uji asumsi klasik pada model regresi
berganda fungsi respon produksi adalah persamaan regresi telah memenuhi uji
asumsi klasik yang berarti persamaan regresi tersebut sudah valid. Setelah uji
asumsi klasik, dilanjutkan model menggunakan uji keberagaman (uji F), uji
koefisien determinasi (uji R?). Hasil uji model diuraikan sebagai berikut:

. Uji Keragaman (Uji F)

Tabel 15 menunjukkan bahwa Fhitung > Frael pada o = 0,01. Nilai Fhitung
25,053 sedangkan Franer 3,87, hal ini berarti bahwa model regresi fungsi respon
produksi usahatani jagung terima Ha dan tolak Ho, artinya semua variabel yaitu
benih (X1), pupuk (X2), tenaga kerja (X3), dan lahan (X4), umur (X5), dan
pengalaman berusahatani (X6) secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel
terikatnya yaitu produksi jagung (Y).

. Uji Koefisien Determinasi (uji R?)

Dari Tabel 15, diperoleh nilai R? 0,883 atau 88,3 %. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu benih, pupuk, tenaga kerja, lahan, umur, dan
pengalaman berusahatani dapat menjelaskan variabel terikatnya sebesar 88,3 %
sedangkan 11,7 % sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk di dalam
model. Dari hasil uji F dan uji R?, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi

yang dipakai sudah baik dan layak digunakan.
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Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel dilakukan uji koefisien

regresi atau uji t.

a. Tenaga Kerja

Penggunaan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi usahatani
jagung yang nyata secara statistik pada o = 0,01, ini ditunjukkan oleh nilai thitung >
traner. Nilai thitung adalah sebesar 3,194 sedangkan tnel 2,53. Koefisien regresi tenaga
kerja adalah 0,232 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan
tenaga kerja sebesar 1% akan meningkatkan produksi usahatani jagung rata-rata
sebesar 0,232 %. Maka diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan jumlah tenaga
kerja pada daerah penelitiannya hanya dapat meningkatkan produksi jagung dalam
jumlah yang tergolong kecil. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan produksi jagung
selain menambah jumlah tenaga kerja, dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
produktivitas tenaga kerja.
b. Lahan

Penggunaan lahan berpengaruh positif terhadap produksi usahatani jagung yang
nyata secara statistik pada o = 0,01, ini ditunjukkan oleh nilai thitung > traber. Nilai
thitung Sebesar 4,980 sedangkan tianer 2,53. Koefisien regresi lahan adalah 0,635 yang
artinya bahwa setiap peningkatan luas lahan yang digunakan untuk usahatani
sebesar 1% akan dapat meningkatkan produksi jagung rata-rata sebesar 0,635 %.
Luas lahan menjadi faktor penting terhadap jumlah produksi jagung yang
dihasilkan. Berdasarkan analisis diketahui bahwa peningkatan luas lahan dapat
meningkatkan produksi jagung di daerah penelitian. Tidak tersedianya lahan di
daerah penelitian menjadi kendala dalam peningkatan produksi sedangkan rata-rata
kepemilikan jagung yaitu hanya 0,56 ha. Oleh sebab itu, peningkatan produksi
jagung juga dapat dilakukan dengan intensifikasi penggunaan lahan milik petani
melalui penggunaan sarana produksi benih serta pupuk yang baik dan optimal.
c. Variabel benih, pupuk, umur, dan pengalaman berusahatani menghasilkan
koefisien regresi yang tidak nyata secara statistik. Tidak nyata ini diduga karena
data responden yang kurang bervariasi, sehingga analisis ini belum dapat
menyimpulkan pengaruh dari variabel benih, pupuk, umur, dan pengalaman
berusahatani terhadap produksi. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut

dengan sampel yang lebih besar dan data antar responden yang lebih bervariasi.
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Hasil analisis regresi linear berganda fungsi pendapatan Cobb-Douglas

disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Fungsi Pendapatan

Koefisien

Variabel Regresi thitung Sig. VIF
(Constant) 878236,346 0,446 0,660
Produksi (Kg/Ha) | 1885,960* 2,627 0,016 9,003
BiayaBenih  (Rp/Ha) | -1,358* -2,642 0,528 4,018
BiayaPupuk  (Rp/Ha) | -3,144* -3,611 0,122 7,553
Biaya TK (Rp/Ha) | -1,322* -5,962 0,347 4,073
Biaya Tetap (Rp/Ha) -2,158 -1,516 0,144 1,311

Fhitung = 24,503
R%=0,854

Keterangan:

Variabel dependent = Pendapatan (Rp/Ha)
* = nyata pada taraf kesalahan 1%
Fraet(0,01) dfN1: 5, dfN2 : 21 = 4,04
Fraet(0,05) dfN1: 5, dfN2 : 21 = 2,68

tiei(0,01) df : 21 = 2,51
tier (0,05) df : 21 = 1,72

Dari Tabel 16 diketahui bahwa variabel produksi, biaya benih, biaya pupuk,

dan biaya tenaga kerja, dan biaya tetap secara bersama-sama berpengaruh nyata

terhadap tingkat pendapatan usahatani jagung di daerah penelitian. Sebelum

membahas hasil analisis pada Tabel 16, dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih

dahulu.

1. Uji Normalitas

Dari hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan

uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh kesimpulan bahwa data yang digunakan

pada model telah memenuhi asumsi normalitas karena nilai Asymptotic

Significance (2-tailed) > 0,05. Hasil uji normalitas analisis regresi linear

berganda fungsi pendapatan secara rinci disajikan di Lampiran 12.
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2. Uji Multikolinearitas

Dari Tabel 16, didapatkan nilai VIF dari masing-masing variabel <10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas masing-masing variabel dengan
menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai sig t dari masing-masing
variabel terhadap nilai Residual > 0,05. Secara rinci uji heteroskedastisitas
analisis regresi linear berganda fungsi pendapatan disajikan di Lampiran 12.

Kesimpulan yang diperoleh dari uji asumsi klasik pada model regresi
berganda fungsi pendapatan adalah persamaan regresi telah memenuhi uiji
asumsi klasik yang berarti persamaan regresi tersebut sudah valid. Setelah uji
asumsi klasik, dilanjutkan model menggunakan uji keberagaman (uji F), uji
koefisien determinasi (uji R?). Hasil uji model diuraikan sebagai berikut:

1. Uji Keragaman (Uji F)

Tabel 16 menunjukkan bahwa Fhitung > Frabet pada oo = 0,01. Nilai Fhitung
24,503 sedangkan Fraber 4,04, hal ini berarti bahwa model regresi fungsi
pendapatan usahatani jagung terima Ha dan tolak Ho, artinya semua variabel
yaitu jumlah produksi, biaya benih, biaya pupuk, biaya tenaga kerja, dan biaya
tetap secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel terikatnya yaitu
pendapatan.

2. Uji Koefisien Determinasi (uji R?)

Dari Tabel 16, diperoleh nilai R? 0,854 atau 85,4 %. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu jumlah produksi, biaya benih, biaya pupuk,
biaya tenaga kerja, dan biaya tetap dapat menjelaskan variabel terikatnya sebesar
85,4 % sedangkan 14,6 % sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk
di dalam model. Dari hasil uji F dan uji R?, dapat disimpulkan bahwa persamaan

regresi yang dipakai sudah baik dan layak digunakan.
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Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel dilakukan uji koefisien

regresi atau uji t.

1. Jumlah Produksi
Produksi/Ha jagung yang dicapai petani berpengaruh positif terhadap
pendapatan usahatani jagung/Ha yang secara statistik nyata pada o = 0,01, ini
ditunjukkan oleh nilai thitung > ttaber. Nilai thitung adalah sebesar 2,627 sedangkan
tranel 2,51. Koefisien regresi produksi/Ha adalah 1885,960 yang artinya setiap
peningkatan jumlah produksi/Ha sebesar 1 kg akan meningkatkan pendapatan
usahatani jagung rata-rata/Ha sebesar Rp.1885,960. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat produksi yang dicapai petani besar pengaruhnya terhadap pendapatan
usahatani jagung.
2. Biaya Benih
Biaya benih/Ha berpengaruh negatif terhadap tingkat pendapatan usahatani
jagung/Ha yang secara statistik nyata pada o = 0,01, ini ditunjukkan oleh thitung
> tiaber. Nilai thiung Sebesar 2,642 sedangkan tiwber 2,51. Koefisien regresi biaya
benih/Ha adalah -1,358 yang berarti bahwa setiap penambahan pengeluaran
biaya benih/Ha sebesar Rp. 1 akan menurunkan pendapatan usahatani jagung
rata-rata/Ha sebesar Rp. 1,358. Penggunaan benih oleh petani di daerah
penelitian pada umumnya mengacu pada anjuran dari Kelompok Tani akan
tetapi petani yang menggunakan benih juga mempertimbangkan luas lahan dan
modal yang dimiliki, karena pengeluaran untuk benih dapat mengurangi
pendapatan.
3. Biaya Pupuk
Biaya pupuk/Ha berpengaruh negatif terhadap pendapatan usahatani
jagung/Ha yang secara statistik nyata pada o = 0,01, ini ditunjukkan oleh thitung
> tiaber. Nilai thiung Sebesar 3,611 sedangkan twner 2,51. Koefisien regresi biaya
pupuk/Ha adalah -3,144 yang berarti bahwa setiap penambahan pengeluaran
biaya pupuk/Ha sebesar Rp. 1 akan menurunkan pendapatan usahatani jagung
rata-rata/Ha sebesar Rp. 3,144. Hal ini diduga karena rata-rata penggunaan
pupuk antar petani sudah mendekati anjuran penggunaan pupuk.
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Rata-rata penggunaan di daerah penelitian untuk pupuk urea sebesar 287,5
Kg/Ha dan Phonska 412,5 Kg/Ha, sedangkan anjuran penggunaan pupuk untuk
urea 300 Kg/Ha dan Phonska 200 Kg/Ha. Biaya penggunaan pupuk dalam
penelitian ini rata-rata adalah Rp.2.001.875/Ha.

. Biaya Tenaga Kerja

Biaya Tenaga Kerja/Ha di lokasi penelitian berpengaruh negatif terhadap
pendapatan usahatani jagung/Ha yang secara statistik nyata pada a = 0,01, ini
ditunjukkan oleh thiung > tiavel. Nilai thitung Sebesar 5,962 sedangkan teabel 2,51.
Koefisien regresi biaya tenaga kerja/Ha adalah -1,322 yang berarti bahwa setiap
penambahan pengeluaran biaya tenaga kerja/Ha sebesar Rp. 1 akan menurunkan
pendapatan usahatani jagung rata-rata/Ha sebesar Rp.1,322. Pada daerah
penelitian rata-rata biaya tenaga kerja sebesar Rp.4.511.250/Ha, sehingga
apabila terjadi kenaikan standar upah tenaga kerja atau kenaikan biaya untuk
upah tenaga kerja maka menyebabkan pendapatan turun.

. Biaya Tetap

Berdasarkan hasil regresi fungsi pendapatan pada Tabel 16, biaya tetap/Ha
yakni biaya pajak tanah/Ha dan penyusutan alat, dan biaya angkut/Ha tidak
tampak pengaruhnya terhadap pendapatan usahatani jagung/Ha di daerah
penelitian dalam analisis penelitian ini. Hal ini diduga karena biaya tetap yang
dikeluarkan responden di lokasi penelitian kurang bervariasi. Rata-rata yang
dikeluarkan untuk biaya tetap adalah Rp.3.061.900/Ha. Oleh karena itu
pengaruh variabel biaya tetap terhadap pendapatan usahatani jagung tidak dapat

disimpulkan dalam analisis ini.
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6.6. Analisis Pengaruh Tingkat Efisiensi Terhadap Tingkat Pendapatan
Usahatani Jagung
Hasil analisis pengaruh tingkat efisiensi terhadap tingkat pendapatan

usahatani jagung disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Tingkat Efisiensi yang Dicapai Petani
Terhadap Pendapatan Usahatani Jagung

Variabel K;:él;l;n thitung Sig.
Tingkat Efisiensi TK (NPMXx) 18,544* 2,636 0,014
Tingkat Efisiensi Lahan  (NPMXx) 52,780* 5,398 0,075
Fhitung = 15,517
R?=0,594
Keterangan:

Variabel dependent = Pendapatan (Rp/Ha)
* = nyata pada taraf kesalahan 1%
Faner(0,01) dfN1: 2, dfN2 : 24 = 5,61
Fubei(0,05) dfN1 : 2, dfN2 : 24 = 3,40
tiabei(0,01) df : 24 = 2,49
tiaber (0,05) df : 24 = 1,71
Dari Tabel 17 diketahui bahwa variabel tingkat efisiensi tenaga kerja dan
lahan berpengaruh nyata secara statistik terhadap tingkat pendapatan usahatani
jagung di daerah penelitian. Sebelum membahas hasil analisis pada Tabel 17,
dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu.
1. Uji Normalitas
Dari hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh kesimpulan bahwa data yang digunakan
pada model telah memenuhi asumsi normalitas karena nilai Asymptotic
Significance (2-tailed) > 0,05. Hasil uji normalitas analisis regresi linear
berganda pengaruh tingkat efisiensi terhadap tingkat pendapatan secara rinci
disajikan di Lampiran 13.
2. Uji Multikolinearitas
Dari Tabel 17, didapatkan nilai VIF dari masing-masing variabel <10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terdapat masalah
multikolinearitas.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas masing-masing variabel dengan
menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai sig t dari masing-masing
variabel terhadap nilai Residual > 0,05. Secara rinci uji heteroskedastisitas
analisis regresi linear berganda pengaruh tingkat efisiensi terhadap tingkat
pendapatan disajikan di Lampiran 13.

Kesimpulan yang diperoleh dari uji asumsi klasik pada model regresi
berganda pengaruh tingkat efisiensi terhadap tingkat pendapatan adalah
persamaan regresi telah memenuhi uji asumsi klasik yang berarti persamaan
regresi tersebut sudah valid. Setelah uji asumsi klasik, dilanjutkan model
menggunakan uji keberagaman (uji F), uji koefisien determinasi (uji R?). Hasil
uji model diuraikan sebagai berikut:

1. Uji Keragaman (Uji F)

Tabel 17 menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel pada o = 0,01. Nilai Fhitung
15,517 sedangkan Faber 5,61, hal ini berarti bahwa model regresi fungsi
pendapatan usahatani jagung terima Ha dan tolak Ho, artinya semua variabel
yaitu tingkat efisiensi tenaga kerja dan lahan secara bersamaan berpengaruh
terhadap variabel terikatnya yaitu pendapatan.

2. Uji Koefisien Determinasi (uji R?)

Dari Tabel 17, diperoleh nilai R? 0,594 atau 59,4 %. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu tingkat efisiensi tenaga kerja dan lahan dapat
menjelaskan variabel terikatnya sebesar 59,4 % sedangkan 40,6 % sisanya
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk di dalam model. Dari hasil uji F dan
uji R?, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang dipakai sudah baik dan

layak digunakan.
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Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel dilakukan uji koefisien

regresi atau uji t.

1. Tingkat efisiensi Tenaga Kerja
Tingkat efisiensi tenaga kerja yang dicapai petani berpengaruh positif
terhadap pendapatan usahatani jagung/Ha yang secara statistik nyata pada o =
0,01, ini ditunjukkan oleh nilai thitung > trabel. Nilai thiung adalah sebesar 2,636
sedangkan twane 2,49. Koefisien regresi tingkat efisiensi tenaga kerja adalah
18,544 yang artinya setiap peningkatan efisiensi tenaga kerja sebesar 1 satuan
akan meningkatkan pendapatan usahatani jagung rata-rata/Ha sebesar Rp.
18,544. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi tenaga kerja pada daerah penelitian
perlu ditingkatkan agar pendapatan usahatani jagung dapat meningkat.
2. Tingkat Efisiensi Lahan
Tingkat efisiensi lahan berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan
usahatani jagung/Ha yang secara statistik nyata pada o = 0,01, ini ditunjukkan
oleh thitung > tranel. Nilai thitung SEDESAr 5,398 sedangkan tranel 2,49. Koefisien regresi
tingkat efisiensi lahan adalah 52,780 yang berarti bahwa setiap penambahan
efisiensi lahan sebesar 1 satuan akan meningkatkan pendapatan usahatani jagung
rata-rata/Ha sebesar Rp. 52,780. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi lahan
pada daerah penelitian perlu ditingkatkan agar pendapatan usahatani jagung

dapat meningkat.



VIl. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pada daerah penelitian rata-rata tingkat pendapatan masih tergolong rendah.
Hal ini ditunjukkan dengan data rata-rata pendapatan usahatani yang masih
lebih rendah dibandingkan hasil penelitian terdahulu di Jawa Timur yaitu, di
Desa Sukolilo, Kabupaten Malang (2011), Desa Kramat, Kabupaten
Bangkalan (2012), Desa Ngumpul, Kabupaten Jombang (2014). Rata-rata
tingkat pendapatan di daerah penelitian Rp. 13.065.300/ha, sedangkan rata-rata
tingkat pendapatan pada penelitian terdahulu di Jawa Timur sebesar Rp.
15.471.043/ha.

Di daerah penelitian penggunaan faktor-faktor produksi yakni tenaga kerja dan
lahan pada tingkat harga yang berlaku belum efisien. Rata-rata penggunaan
tenaga kerja pada daerah penelitian adalah 34,01 HKSP sedangkan optimalnya
adalah 154,30 HKSP per hektare. Rata-rata penggunaan lahan pada daerah
penelitian adalah 0,56 Ha sedangkan optimalnya adalah 58,34 Ha.

a. Di daerah penelitian variabel tenaga kerja dan lahan berpengaruh positif
terhadap produksi/ha artinya setiap penambahan tenaga kerja dan lahan di
daerah penelitian akan meningkatkan produksi jagung/ha. Sedangkan variabel
benih, pupuk, umur, dan pengalaman petani responden belum dapat
disimpulkan pengaruhnya terhadap produksi/ha dalam analisis penelitian ini.
b. Di daerah penelitian variabel biaya benih, biaya pupuk, dan biaya tenaga
kerja berpengaruh negatif terhadap pendapatan artinya penambahan untuk
biaya-biaya tersebut dapat menurunkan tingkat pendapatan usahatani jagung.
Sedangkan jumlah produksi yang dihasilkan petani berpengaruh positif artinya
peningkatan jumlah produksi dapat meningkatkan pendapatan usahatani
jagung. Variabel biaya tetap belum dapat disimpulkan pengaruhnya terhadap
pendapatan/ha dalam analisis penelitian ini.
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4. Pengaruh tingkat efisiensi alokatif tenaga kerja dan lahan terhadap tingkat
pendapatan usahatani jagung adalah positif, yang artinya peningkatan efisiensi
tenaga kerja dan lahan akan meningkatkan pendapatan usahatani jagung di

daerah penelitian.

7.2. Saran

Beberapa saran dari hasil penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Diperlukan upaya peningkatan produksi untuk memperoleh tingkat pendapatan
yang lebih tinggi, hal ini dapat dilakukan dengan cara mengalokasikan faktor-
faktor produksi sesuai dengan hasil analisis dalam penelitian ini yakni,
penggunaan tenaga kerja sebesar 154,30 HKSP per hektare dan lahan sebesar
58,34 Ha.

2. Peningkatan pendapatan juga dapat dilakukan dengan menekan biaya atas
pengadaan faktor-faktor produksi. Salah satu cara untuk menekan biaya adalah
dengan membeli faktor-faktor produksi dalam jumlah besar secara bersama-
sama dengan petani lain di daerah penelitian sehingga petani akan
mendapatkan harga input yang lebih murah dan dapat menghemat biaya
transportasinya.

3. Pada penelitian ini variabel benih, pupuk, umur, dan pengalaman berusahatani
belum dapat disimpulkan pengaruhnya terhadap produksi, dan variabel biaya
tetap belum dapat disimpulkan pengaruhnya terhadap pendapatan
usahataninya. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan

menggunakan sampel yang lebih besar dan data yang lebih bervariasi.
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Lampiran 1 (lanjutan)

Peta Desa Dengkol, Kecamatan Turen
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I. ldentitas Petani Responden

No Kriteria Isian
1 Umur
2 Jenis Kelamin

Pengalaman Berusahatani
Jagung

4 Pendidikan Terakhir

5 Pekerjaan Sampingan

6 | Jumlah Anggota Keluarga

Ket:
Keperluan Isian Kriteria:
1. .. Tahun
2. LP
3. ... Tahun
4. 0=Tdk Sekolah, 1 = SD Tidak Tamat, 2 = SD Tamat, 3 = SMP, 4 =SMA, 5 =PT
5. 1= Karyawan/Pegawai, 2 = Pedagang, 3 = Jasa
6. ...org, (yang tinggal serumah)
Luas Lahan e ] M2= ..., ha
Kepemilikan Lahan= Sewa Lahan/ Pribadi/ Bagi Hasil
Biaya Lahan = oL il ... /th
Il. Analisis Saprodi Pada Usahatani Jagung
Benih
Uraian Satuan Fisik | Jumlah | Harga Satuan Total
Benih................
Kriteria Penggunaan Benih
Asal Benih

Sertifikat Benih

Anjuran penggunaan benih*)

Informasi benih **)

Ket:

*) Jika tidak sesuai anjuran dengan alasan:

1 = Mahal, 2 = Produktivitas sama, 3 = Sulit dicari, 4 = Pemeliharaan Sulit, 5 = Lainnya...
**) 1 = Penyuluh, 2 = Kelompok Tani, 3 = Media
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Pupuk
Uraian Satuan Fisik | Jumlah | Harga Satuan Total
Pupuk Urea
Pupuk NPK
Phonska

Pupuk Organik

Total Biaya Pupuk yang digunakan

Kriteria Penggunaan Pupuk

Asal Pupuk

Anjuran penggunaan Pupuk*)

Informasi Pupuk*¥*)

Ket:
*) Jika tidak sesuai anjuran dengan alasan:
1 = Mahal, 2 = Produktivitas sama, 3 = Sulit dicari, 4 = Pemeliharaan Sulit, 5 = Lainnya...

**) 1 = Penyuluh, 2 = Kelompok Tani, 3 = Media

Pestisida

Uraian Satuan Fisik | Jumlah | Harga Satuan Total

Total Biaya Pestisida yang digunakan

Kriteria Penggunaan Pestisida

Asal Pestisida

Anjuran penggunaan
Pestisida*)

Informasi Pestisida**)

Ket:
*) Jika tidak sesuai anjuran dengan alasan:
1 = Mahal, 2 = Produktivitas sama, 3 = Sulit dicari, 4 = Pemeliharaan Sulit, 5 = Lainnya...

**) 1 = Penyuluh, 2 = Kelompok Tani, 3 = Media
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I11. Analisis Tenaga Kerja pada Usahatani Jagung

Tenaga Kerja Luar Keluarga (HKSP)

Konversi

Uraian Jumlah | L/P/T | Jam/Hari | Upah/Hari HKSP

Pengolahan Lahan

Penanaman

Pemupukan

Penyiangan

Pemberian Pestisida

Panen

Lainnya................

Tenaga Kerja Dalam Keluarga (HKSP)

Konversi

Uraian Jumlah | L/P/T | Jam/Hari | Upah/Hari HKSP

Pengolahan Lahan

Penanaman

Pemupukan

Penyiangan

Pemberian Pestisida

Panen

Lainnya................

Ket:

Hari Kerja Laki-Laki
Hari Kerja Perempuan :
Hari Kerja Ternak



IV. Analisis Biaya Peralatan
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Peralatan Usahatani

. Jumlah | Harga Beli Umur_ Sewa
Uraian (Unit) (Rp) Ekonomis | Total (Rp) Peralatan*

(Th) (Rp)

Cangkul
Sabit
V. Analisis Biaya pada Produksi dan Penerimaan Usahatani
Uraian Jumlah Harga Jual To_tal
Penerimaan

Produksi / Panen

Aspek Penanganan Pasca Panen dan Penjualan

Biaya Angkut

Sisitem Penjualan®)

Lembaga Pembeli**)

Jenis Produksi yang
dijual dalam bentuk:

Tongkol
(Rp/Kg)

Pipil (Rp/KQ)

Lainnya................

Ket:

*) 1= Tebasan/borongan, 2 = Kelompok Tani, 3 = Bagi Hasil, 4 =

**) 1 = Tengkulak, 2 = Pedagang pengumpul, 3 = Koperasi, 4 = Pengecer, 5 = Pengolah,

6 = Pedagang besar, 7 = ....




Lampiran 3. Karakteristik Responden
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Pengalaman - . Jumlah
No. | RT/RW T_empat Umur Berusahatani Pendldlk'an Pekgrjaan Anggota
Tinggal (th) Jagung (th) Terakhir | Sampingan*) | Keluarga
(Org)

1 02/01 | Talangsuko | 69 19 SMA 2 7

2 02/01 | Talangsuko 68 20 SD - 2

3 03/01 | Talangsuko | 63 15 SD - 6

4 04/02 | Talangsuko 40 25 SMA 1 5

5 03/06 | Talangsuko 53 15 SMA 1 4

6 02/08 | Talangsuko 33 15 SMA 3 3

7 02/01 | Talangsuko 34 10 SD - 4

8 01/03 | Talangsuko | 51 21 SMA 1 5

9 02/01 | Talangsuko 31 8 SMA 1 4
10 03/01 | Talangsuko 59 6 SMA 1 4
11 01/08 | Talangsuko 38 1 SMA 1 4
12 02/01 | Talangsuko 50 20 SD 2 3
13 02/01 | Talangsuko 60 25 SD* - 4
14 02/01 | Talangsuko 60 15 SD - 4
15 01/01 | Talangsuko 75 35 SD - 5
16 01/08 | Talangsuko 42 1 SMA 3 7
17 01/01 | Talangsuko 57 15 SD 2 4
18 01/01 | Talangsuko 64 20 SD - 6
19 03/03 | Talangsuko 52 10 SMA 1 4
20 01/02 | Talangsuko 55 15 SD 3 3
21 03/03 | Talangsuko 50 10 SD 2 7
22 03/03 | Talangsuko 35 10 SD 2 3
23 | 02/06 | Talangsuko | 60 50 SD - 6
24 02/06 | Talangsuko | 53 10 SD* 3 3
25 02/04 | Talangsuko 70 40 SD - 5
26 02/04 | Talangsuko 68 50 SD 2 4
27 03/01 | Talangsuko 69 5 SMP - 5

Keterangan: *) 1 = Karyawan/Pegawai; 2 = Pedagang; 3 = Jasa

SD* = Tidak tamat



Lampiran 4. Penggunaan Sarana Produksi dan Penggunaan Lahan Usahatani Jagung dalam Satu Musim Tanam di Desa Talangsuko

Penggunaan Saprodi

No . . Luas Lahan (Ha)
Benih Pupuk Urea Pupuk Phonska Pupuk ZA Organik

1 4 0 100 50 1200 0,15
2 2 50 10 0 50 0,15
3 1 0 100 100 0 0,15
4 32 700 1000 1000 1000 1,8
5 16 750 750 500 0 0,7
6 18 100 100 100 100 0,25
7 25 800 800 0 120 0,8
8 38 500 500 400 0 1,25
9 25 200 700 400 500 1,5
10 20 300 450 400 0 1
11 16 500 500 500 0 0,8
12 50 50 150 80 0,2
13 5 100 300 0 150 0,5
14 10 50 100 100 0,5
15 3 0 100 300 0,25
16 0 100 100 0,12
17 2 100 20 0 100 0,01

€8



18 7 50 100 50 1000 0,3
19 30 150 300 150 1000 1
20 6 0 100 200 0 0,3
21 50 350 350 300 0 1
22 52 350 550 400 0 1
23 4 50 50 50 0 0,2
24 2 50 50 50 0 0,125
25 3 100 100 100 0 0,25
26 5 200 200 200 0 0,5
27 6 200 150 150 0 0,33

8
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Lampiran 5. Biaya Tetap Usahatani Jagung dalam Satu Musim Tanam di Desa

Talangsuko

No. | Penyusutan Alat (Rp) Biaya Angkut (Rp) TFC (Rp)
1 60000 80000 173300
2 56500 100000 189800
3 71500 100000 181500
4 161500 720000 948100
5 12500 100000 144100
6 17000 80000 110300
7 76500 100000 4176500
8 177500 100000 327500
9 65500 100000 232100
10 224500 100000 367800
11 68000 100000 201300
12 12500 150000 172100
13 71500 80000 184800
14 47000 200000 297000
15 13500 150000 173500
16 50500 50000 108800
17 15500 30000 55100

18 145000 300000 461600
19 47500 1000000 1147500
20 140000 150000 315000
21 81000 700000 814300
22 49000 650000 732300
23 54500 100000 171100
24 36000 50000 91300

25 173500 100000 306800
26 123000 100000 266300
27 32500 150000 215800
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Lampiran 6. Biaya Variabel Usahatani Jagung dalam Satu Musim Tanam di Desa

Talangsuko
No. Biaya Saprodi Tenaga Kerja TVC (Rp)
Benih Pupuk Total
1 260000 620000 880000 935000 1815000
2 7000 55000 62000 795000 857000
3 100000 380000 480000 1080000 1560000
4 2560000 | 5660000 8220000 4385000 12605000
5 1040000 3775000 4815000 1335000 6150000
6 90000 470000 560000 1170000 1730000
7 2000000 | 3380000 5380000 2280000 7660000
8 190000 2610000 2800000 1800000 4600000
9 1625000 | 3100000 4725000 3165000 7890000
10 3000000 2135000 5135000 6070000 11205000
11 1920000 2850000 4770000 2065000 6835000
12 100000 475000 575000 940000 1515000
13 325000 1135000 1460000 2650000 4110000
14 50000 500000 550000 2020000 2570000
15 18000 880000 898000 985000 1883000
16 600000 380000 980000 1050000 2030000
17 10000 138000 148000 570000 718000
18 49000 630000 679000 810000 1489000
19 | 2400000 | 1332500 3732500 4930000 8662500
20 36000 590000 626000 2010000 2636000
21 350000 1955000 2305000 3000000 5305000
22 374400 2585000 2959400 4045000 7004400
23 16000 284000 300000 810000 1110000
24 18000 312000 330000 660000 990000
25 30000 590000 620000 960000 1580000
26 50000 1180000 1230000 1260000 2490000
27 90000 1129000 1219000 1410000 2629000
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Lampiran 7. Produksi, Total Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Petani Jagung
dalam Satu Musim Tanam di Desa Talangsuko

No. Prz)lgg;@ H(agg;el KJg)al TR (Rp) TC (Rp) Pen(dsg;tan
1 1600 4000 6400000 1988300 4411700
2 2500 3500 8750000 1046800 7703200
3 1500 3000 4500000 1741500 2758500
4 18000 4000 72000000 13553100 58446900
5 7000 4000 28000000 6294100 21705900
6 4500 3500 15750000 1840300 13909700
7 9000 3500 31500000 11836500 19663500
8 10000 2500 25000000 4927500 20072500
9 10000 3500 35000000 8122100 26877900
10 9000 3500 31500000 11572800 19927200
11 8000 2500 20000000 7036300 12963700
12 1000 3000 3000000 1687100 1312900
13 5000 3500 17500000 4294800 13205200
14 3000 2500 7500000 2867000 4633000
15 1300 3500 4550000 2056500 2493500
16 1500 3000 4500000 2138800 2361200
17 300 3500 1050000 773100 276900
18 1300 3500 4550000 1950600 2599400
19 6000 3000 18000000 9810000 8190000
20 3800 3500 13300000 2951000 10349000
21 9000 2000 18000000 6119300 11880700
22 8000 2500 20000000 7736700 12263300
23 2000 4000 8000000 1281100 6718900
24 1350 4000 5400000 1081300 4318700
25 900 5000 4500000 1886800 2613200
26 4000 3500 14000000 2756300 11243700
27 3200 3700 11840000 2844800 8995200
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Lampiran 8. Hasil Analisis Regresi dan Uji Asumsi Klasik Fungsi Produksi

1. Uji R?
Model Summary®
Mode Adjusted R Std. Errar of Curhin-
| R R Sguare Suare the Estimate YWiatsan
1 H24e el 837 AH2T2 1.703

a. Predictors: (Constant), LnLahan, LnTnagkerja, LnPupuk, LnBenih

h. Dependent Yariable: LnProduksi

2.Uji F
AHOVA"
Sum of
modal Souares df Mean Souare Sin.
1 Regrasgion 21,281 4 5.320 34,494 ane
Fesidual 3.393 22 154
Total 24 674 26
a. Predictors: (Constant), Lhlahan, LhTnakerja, LhPupuk, LhBenih
h. Dependent Variakle: LnProduksi
3. Uji t dan Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Miodel B Std. Errar Beta t Sin. Tolerance YIF
1 (Constant) T.212 1.048 £.681 000
LnBenih 017 134 0 AN 405 206 4.853
LnPupuk 064 137 64 470 43 336 2976
LhThgketja 351 188 243 3868 075 370 2705
LnLahan 530 129 i 4 865 000 2497 3.371

2. Dependent Wariahle: LnProduksi

. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I a7
Mormal Parameters® hean .aoooooa
Std. Deviation 3E125203

Most Extreme Differences  Absolute 175
FPositive 02

Megative -1748

Kolmogarov-Smirnoy £ 808
Azymp. Sig. (2-tailed) 381

a. Test distribution is Mormal.




Lampiran 8 (lanjutan)

5. Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients”®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Miode] E Std. Error Eeta 1 Sin.

1 iConstant) 1.083 B2z 1.743 0495
LnEenih -02a 0az -144 -334 T4
LnPupuk -014 08 -.063 -.1a8a aa3
LnTngkerja =17 12 -.4492 -1.430 140
LnLahan 101 077 473 1.318 201

a. Dependent Yariahle: ABSRES_1




Lampiran 9. Perhitungan Efisiensi Alokatif
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Berdasarkan hasil uji regresi fungsi produksi model fungsi Cobb-Douglas
didapat bentuk persamaan regresi sebagai berikut:

LnProduksi = 7,212 + 0,017 LnBenih + 0,064 LnPupuk + 0,351 LnTngKerja + 0,630

LnLahan + u

Efesiensi alokatif tercapai apabila keuntungan maksimum, maka secara

matematis sebagai berikut:
n maks =0
TR=TC

ATR _ ATC

AX AX
Py.Ay  PxAX

AX AX
PMx . Py = Px
bi.¥
NPMx = Px

Maka, efisiensi alokatif tercapai saat:

NPMx
Px

=1

Selanjutnya, menghitung Xi optimal
NPMx = Px

bi.Y
Xi = bi¥ Py

PXi®
Diketahui:
Rata-rata produksi (Y)
Harga Produksi (Py)
Rata-rata harga input TK (Pxtk)
Rata-rata harga input lahan (PXinn)
Rata-rata penggunaan TK (Xtk)
Rata-rata penggunaan lahan (Xinn)
Koefisien regresi TK (b Intk)
Koefisien regresi lahan (b Injanan)

= 4.916,67

= Rp. 3.377,78/kg
= Rp. 37.777,78
= Rp. 179.337,04
= 34,01 HKSP

= 0,56

= 0,351

= 0,630
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Lampiran 9 (lanjutan)
a. Perhitungan efisiensi alokatif dan optimal Xi (Tenaga Kerja)

PMXx.Py = Px

(0,351).(4916,67) 3377,78 = 37.777,78
34,01

50,74 x 3377,78 = 37.777,78
NPMx = Px
171.396,87 = 37.777,78

NPMx
Px

= 4,54

Xj Optlmal — (0,351).(4916,67).(3.377,78) — 154’30 HKSP
37.777,78

b. Perhitungan efisiensi alokatif dan optimal Xi (Lahan)

PMXx.Py = Px

W_ 3377,78 = 179.337,04

5.531,25 x 3377,78 = 179.337,04
NPMx = Px
18.683.358,29 = 179.337,04

NPMx

= 104,08

Xi Optimal - (0,630).(4916,67).(3.377,78) — 5834 Ha
179.337,04




Lampiran 10. Tingkat Efisiensi Alokatif (NPMx/Px) Masing-Masing Petani

No Tenaga Kerja Lahan
1 6,08 807,21
2 8,71 1103,60
3 3,01 1890,00
4 7,62 378,38
S 14,72 797,47
6 9,21 2984,21
7 9,73 6,20
8 8,81 252,00
9 8,96 220,72

10 2,96 458,31

11 7,89 472,97

12 2,48 984,38

13 4,74 662,16

14 2,03 189,00
15 3,55 1146,60
16 2,05 2846,39
17 0,87 6890,63
18 4,13 575,60
19 1,25 113,40

20 4,16 1117,20

21 4,39 340,54

22 1,72 378,38

23 3,15 1518,07

24 4,88 5135,09

25 1,75 340,54

26 3,89 407,39

27 3,38 678,79

Rata-Rata 5,04 1210,93
Standar Deviasi 3,34 1189,49

92



Lampiran 11. Hasil Analisis
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Regresi dan Uji Asumsi Klasik Fungsi Respon

Produksi
1. Uji R?
Model Summary®
Mode Adjusted R Std. Errar of Drbin-
| R R Square Souare the Estimate Watson
1 8349= .8a3 847 38062 1.880
a. Predictors; (Constanfy, LhPngalaman, Lhlahan, Lnldmur, LhPupuk, LhThgkeria,
LnBenih
h. Dependent Variahle: LnProduksi
2. Uji F
ANOWA®
Sum of
Miodel Squares of hean Square F Sig.
1 Regression 21.777 ] 3.629 25.053 .ooo=
Fesidual 2.897 20 145
Tatal 24 FE74 26

a. Predictors: (Constant), LnPngalaman, LnLahan, LalJmur, LaPupulk, LaTngkerja,

LnBenih

b. Dependent Wariable: LnFProduksi

3. Uji t dan Uji Multikolinearitas

Coefficients”®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Iode| E Std. Error Eeta 1 Sing. Tolerance WIF
1 (Constanty 10.314 2022 5102 oo
LnEenih oz 136 015 089 830 202 4 944
LnPupuk 011 136 011 083 934 320 3127
LnTngKerja 232 184 B0 3184 246 326 3.068
LnLahan B35 128 712 4.980 .0oo 287 3.480
Lnlmur - 601 379 -158 -1.586 128 582 1.690
LnPngalaman -.018 092 -017 - 186 847 743 1.347

a. Dependent Variable: LnProduksi

4. Uji Normalitas

one-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

| 27
Marmal Parameters? fean .agooooo
Std. Deviation 33382348

Most Extrerme Differences Absolute 207
Positive 100

Megative =207

Folmogoraw-Smirnoy £ 1.077
Asymp. Sig. (2-tailed) A14ar7

a. Test distribution is Mormal.
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Lampiran 11 (lanjutan)

5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

mode B Std. Errar Beta 1 Sig.

1 (Constant) 406 Aara B34 262
LnBenih -.010 0645 -.06E -14a0 .aa2
LnPupuk -.0245 0645 -1324 -.383 06
LnThnokerja -.133 .09z -.444 -1.429 63
LnlLahan .naz 061 A8z 1.336 Jar
Lnlrmur -.006 1az -.0og -.021 HTs
LnFrgalaman 035 044 1749 Fa2 4473

a. Dependent Wariable: ABSRES1
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Lampiran 12. Hasil Analisis Regresi dan Uji Asumsi Klasik Fungsi Pendapatan

1. Uji R?
Model Summary®
mode Adjusted R Std. Error of Drhin-
| R R Sguare Suare the Estimate Watson
1 9242 .854 814 A009234.088 2373
a. Predictors: (Canstant), BTETAPR, BTK, BFupuk, EEenih, Produksi
h. Dependent Wariahle: POPT
2.Uji F
ANOWVAY
Sum of
Mode] Snuares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression J.074E14A A B.148E14 24803 .oon=
Residual a.269E14 21 2.509E13
Total JBO1ETA 26
a. Predictors: (Constant), BTETAR, BTK, BEFupuk, BBenih, Froduksi
h. Dependent Yariable: POPT
3. Uji t dan Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coeflicients Collinearity Statistics
Mode] B Std. Errar Beta t 3. Tolerance WIF
1 {Constant) aro8236.346 1.969ER 446 BEBO
Froduksi 1885 960 717912 B&8 2RIT 016 11 9.003
BBenih -1.3458 2117 =107 -2.642 Ry 248 4.018
BPupuk -3144 1.951 =370 -3.611 122 132 7853
BTk -1.322 1.374 -62 -5.962 247 246 4073
BTETAP -2 158 1.423 - 145 -1.5816 44 TE3 1.311

a. Dependent Yariable: PDPT

4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 27
Harmal Parameters® Mean .0ooooon
Std. Deviation 4.580128400EE

Most Extreme Differences Ahsolute 119
Fositive 118

Megative =107

Folmogaorow-Smirnoy £ B21
Asvimp. Sig. (2-tailed) 836

a. Test distribution is Mormal.




Lampiran 12 (lanjutan)

5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

96

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coeflicients

Mode| E Std. Error Eeta t Sig.

1 [(Constant) 1.875EEG 934807 522 2.008 0ag
Froduksi a09.085 240878 G493 1.493 &80
BBenih =111 1.005 -.034 =111 8913
BFupuk G0g L2y 274 BaT 514
BTK -.688 G52 -.2e1 -.80 L3TE
BTETAFP -1.374 GTVE - 360 -2.033 055

a. Dependent variahle: ABSRES1
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Lampiran 13. Hasil Analisis Regresi dan Uji Asumsi Klasik Tingkat Efisiensi
Terhadap Pendapatan yang Dicapai Petani

1. Uji R?
Model Summary®
mode Adjusted B Std. Errar of Curkin-
| R R Siuare Square the Estimate YWatson
1 7597 594 Jajilal 1.01548E7 1.194
a. Predictors: (Constant), Lahan, Tk
h. Dependent Variable: POPT
2.Uji F
AHOVA®
Sum of
Wode] Sruares of hean Soguare F Siny.
1 Regression 1.126E15 2 5.631E14 15517 .noo=
Fesidual 2475E14 24 1.031E14
Total 3601E14S 26
a. Predictars: {Constant), Lahan, T
h. Dependent Variahle: FOPT
3. Uji t dan Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefiicients Collinearity Statistics
Wodel B Btd. Error Beta t B, Tolerance \|F
1 {Constant) 33.762 4.001ER 1.871 124
TK 18.6544 | 624245465 446 2R3 014 A46 1.046
Lahan 52,780 1281.273 -.242 5,348 074 H56 1.046
a. Dependent Yariable: PDPT
4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Lnstandardiz
ed Residual
| 27
Mormal Parameters® Mean 0oooooo
Std. Deviation 9.7aE4303TER
Most Extrerme Differences Absolute 283
Fositive 253
rMegative -. 146
Folmogorow-Smirnow £ 1.2132
Asyimp. Sig. (2-tailed) a4

a. Test distribution is Mormal.




5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Wode| B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 {Constant) 4 AABER 3.1TBER 1.434 648
TK 366242 476 | 494709.807 147 J17 481
Lahan -431 848 1017.452 - 087 -424 i

a. Dependent Variahle: ABSRES1
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